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ABSTRACT 

This research aims to (1) develop learning devices using Operating System 

Installation Based Graphical User Interface (GUI) and Command Line Interface 

(CLI) for vocational school grade X TKJ (2) know the quality of learning devices 

using Operating System Installation Based Graphical User Interface (GUI) and 

Command Line Interface (CLI). 

 

 Learning devices component that are arranged consist of Lesson Plan, 

Handout, Evaluation Question and Answer, and Learning Media (Power Point). In 

the first stage, learning devices are reviewed by 3 peer reviewers, then the first 

revision product is reviewed by a material media expertand finally the result of 

second revision is assessed by reviewers, they areTKJ’s teachers of vocational 

school in Sleman regency and Yogyakarta regency. The assessment of learning 

devices are done by completing the learning assessment instruments-Based 

Operating System Installation Graphical User Interface (GUI) and Command Line 

Interface (CLI) for vocational school grade X. The development model used is 

procedural model. The technique used in analyzing the data is descriptive 

analysis. 

 Based on the result of research can be concluded that the quality of 

learning devices using which covers: Lesson Plan has a good quality (B), 

Handout, Evaluation Questions and Answers have a good quality (B), and 

Learning Media (Power Point) also has a good quality (B). 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan perangkat pembelajaran 

Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command 

Line Interface (CLI) Untuk SMK/MAK kelas X TKJ (2) Mengetahui kualitas 

perangkat pembelajaran Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User 

Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI). 

Komponen perangkat pembelajaran yang disusun terdiri dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Handout dan Soal Evaluasi dan Jawaban, dan 

Media Pembelajaran (Powerpoint). Tahap pertama, perangkat pembelajaran 

ditinjau oleh 3 orang peer reviewer, selanjutnya produk revisi I ditinjau oleh 

seorang ahli materi dan ahli media, dan akhirnya hasil perangkat pembelajaran 

yang disebut produk revisi II dinilai oleh reviewer, yaitu guru TKJ dari 

SMK/MAK di Kabupaten Sleman dan Kabupaten Kota Yogyakarta. Penilaian 

perangkat pembelajaran dilakukan dengan cara mengisi instrumen penilaian 

perangkat pembelajaran Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User 

Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) Untuk SMK/MAK kelas X 

TKJ. Model pengembangan yang digunakan adalah model prosedural. Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas perangkat 

pembelajaran yang meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

berkualitas Baik (B); Handout serta soal evaluasi dan jawaban berkualitas Baik 

(B); dan Media Pembelajaran (Powerpoint) berkualitas Sangat Baik (B) 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Perangkat Pembelajaran 
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MOTTO  

 

 “Adil Ka” Talino, Bacuramin Ka” Saruga, Basengat Ka’ 

Jubata”   

(Slogan Dayak Kanayatn “Bahaudin Kay”) 

 

"Kalau Berani Jangan Takut-takut, Kalau Takut Jangan 

Berani-berani” 

(Drs. Cornelis, MH) 

 

“Aku hanya manusia, tapi aku masih manusia; 

Aku tidak dapat mengerjakan segalanya; tapi aku masih 

mampu berbuat sesuatu; Dan karena aku tidak mampu 

mengerjakan semuanya, aku tidak akan menolak untuk 

mengerjakan sesuatu yang mampu kulakukan” 

( Edward Everett Hale ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah suatu upaya untuk membelajarkan peserta didik. 

Dalam pengertian ini secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan 

memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan pengembangan 

metode ini didasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada. Kegiatan ini pada 

dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelajaran. Dalam hal ini istilah 

pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) 

sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik. Itulah sebabnya dalam 

belajar, peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu 

sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber 

belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Sehingga dalam proses pembelajaran digunakan perangkat pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk 

dan pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran (Suhadi, 

2007: 24). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan harus sesuai dengan 

kurikulum yang sedang berlaku, dalam hal ini Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Dalam KTSP guru dituntut untuk mempunyai kreativitas 

lebih dalam merancang pembelajaran, agar kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Seorang peserta didik dapat belajar secara efisien 
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jika memiliki keaktifan dalam belajar dan didukung oleh sarana dan 

prasarana. Penggunaan media pembelajaran yang tidak sesuai dengan 

keinginan peserta didik dapat mengakibatkan peserta didik kurang tertarik 

untuk belajar, sehingga peserta didik tersebut tidak dapat aktif dalam belajar. 

Pencapaian prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh adanya media 

pembelajaran guru yang memadai dan adanya keaktifan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 

yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan pembelajaran. Pada 

kenyataannya media pembelajaran masih sering terabaikan dengan berbagai 

alasan, antara lain : terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, 

sulit mencari media yang tepat, tidak tersedianya biaya. Hal ini sebenarnya 

tidak perlu terjadi jika setiap guru telah mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan mengenai media pembelajaran. 

Sistem operasi Komputer adalah perangkat lunak komputer atau 

software yang bertugas untuk melakukan kontrol dan manajemen perangkat 

keras dan juga operasi-operasi dasar sistem, termasuk menjalankan software 

aplikasi seperti program-program pengolah data yang bisa digunakan untuk 

mempermudah kegiatan manusia. Sistem Operasi dalam bahasa Inggrisnya 

disebut Operating System, atau biasa di singkat dengan OS. 

Sistem Operasi komputer merupakan software pada lapisan pertama 

yang diletakkan pada memori komputer, (memori komputer dalam hal ini ada 
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Hardisk, bukan memory ram) pada saat komputer dinyalakan. Sedangkan 

software-software lainnya dijalankan setelah Sistem Operasi Komputer 

berjalan, dan Sistem Operasi akan melakukan layanan inti umum untuk 

software-software itu. Layanan inti umum tersebut seperti akses ke disk, 

manajemen memori, skeduling task, dan antar-muka user. Sehingga masing-

masing software tidak perlu lagi melakukan tugas-tugas inti umum tersebut, 

karena dapat dilayani dan dilakukan oleh Sistem Operasi. Bagian kode yang 

melakukan tugas-tugas inti dan umum tersebut dinamakan dengan kernel 

suatu Sistem Operasi. 

Sistem Operasi berfungsi sebagai penghubung antara lapisan hardware 

dan lapisan software. selain itu, Sistem Operasi komputer juga melakukan 

semua perintah perintah penting dalam komputer, serta menjamin aplikasi-

aplikasi yang berbeda fungsinya dapat berjalan lancar secara bersamaan tanpa 

hambatan. Sistem Operasi Komputer menjamin aplikasi perangkat lunak 

lainnya bisa memakai memori, melakukan input serta output terhadap 

peralatan lain, dan mempunya akses kepada sistem file. Jika beberapa aplikasi 

berjalan secara bersamaan, maka Sistem Operasi Komputer akan mengatur 

jadwal yang tepat, sehingga sebisa mungkin semua proses pada komputer 

yang berjalan mendapatkan waktu yang cukup untuk menggunakan CPU dan 

tidak saling mengganggu dengan perangkat yang lain. 

Berdasarkan pengalaman praktek mengajar yang telah dilakukan 

selama kurang lebih tiga bulan. Dalam mengajar peserta didik hanya terpaku 
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pada softcopy materi yang digunakan oleh guru. Bila ada evaluasi, peserta 

didik mengandalkan internet sebagai sumber belajar dari pada perpustakaan. 

Guru yang profesional adalah guru yang mempunyai kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu melaksanakan 

tugas dan fungsinya sebagai guru dalam kemampuan maksimal (Suparlan, 

2006: 24). Tugas guru adalah merencanakan pembelajaran, mengajar, 

mendidik mengevaluasi siswa, dan lainnya. Mengajar tanpa persiapan sangat 

merugikan guru sebagai tenaga profesional, tidak hanya itu perkembangan 

siswa juga sangat terganggu. 

Guru TKJ dalam tugasnya sebagai perencana pembelajaran harus 

memuat administrasi pembelajaran seperti program tahunan, program 

semester, silabus, RPP dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan agar proses belajar 

mengajar berhasil dilaksanakan. Faktor-faktor keberhasilan pembelajaran 

TKJ meliputi guru, murid, buku-buku penunjang, RPP, LKS, handout, 

powerpoint, silabus, satandar kompetensi, kompetensi dasar. Proses belajar 

mengajar juga tidak lepas dari sarana prasarana seperti meja, kursi, dan 

laboratorium yang mendukung berjalannya kegiatan belajar mengajar dengan 

baik (Zainal Aqih, 2002: 32). 

Perangkat pembelajaran sangat penting dalam kegiatan belajar 

mengajar karena dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan 

juga dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu 

penelitian ini akan mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat 
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digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar dapat membantu siswa 

mendalami, memahami dan menguasai materi pelajaran TKJ khususnya 

untuk materi Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface 

(GUI) dan Command Line Interface (CLI). Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Handout dan Media pembelajaran (Powerpoint). Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan diharapkan neniliki kriteria kualitas yang 

ditentukan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Kurang bervariasinya metode pembelajaran, guru hanya menggunakan 

metode diskusi kelompok, tanya jawab, dan metode konvensional seperti 

metode ceramah 

2. Guru belum menggunakan Handout pada saat kegiatan belajar mengajar. 

3. Materi pembelajaran belum terjilid dengan rapi membentuk satu kesatuan. 

4. Peserta didik tidak mempunyai pegangan materi sebagai acuan untuk 

mengerjakan soal evalusi dan tugas dirumah. 

5. Pentingnya perangkat pembelajaran yang diperlukan guru dalam kegiatan 

belajar mengajar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. 
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6. Materi TKJ dapat dikembangkan dalam bentuk perangkat pembelajaran 

diantaranya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), handout, dan media 

pembelajaran dalam bentuk powerpoint. 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah yang diteliti masih dalam jangkauan peneliti maka perlu  

dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran teknik komputer dan jaringan SMK/MAK yang 

dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Handout serta 

soal evaluasi, dan Media Pembelajaran dalam bentuk Powerpoint yang 

dikemas dalam bentuk Compact Disk (CD) dengan materi pokok Instalasi 

Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command 

Line Interface (CLI). 

2. Penilaian kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan, dilakukan 

oleh 5 orang guru TKJ SMK/MAK. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran Instalasi Sistem 

Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line 

Interface (CLI) untuk SMK/MAK Kelas X TKJ? 
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2. Bagaimana kualitas perangkat pembelajaran Instalasi Sistem Operasi 

Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface 

(CLI) yang dihasilkan? 

E. Tujuan Pengembangan 

Pengembangan perangkatl TKJ ini bertujuan untuk:  

1. Mengembangkan perangkat pembelajaran Instalasi Sistem Operasi 

Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface 

(CLI) yang layak digunakan untuk SMK/MAK kelas X TKJ. 

2. Mengetahui kualitas perangkat pembelajaran Instalasi Sistem Operasi 

Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface 

(CLI) yang dihasilkan berdasarkan kriteria kualitas pembelajaran yang 

baik. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Perangkat pembelajaran TKJ yang dikembangkan materi pokok 

Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan 

Command Line Interface (CLI) yang diharapkan memiliki spesifikasi produk 

sebagai berikut:  

1. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan sesuai dengan SK dan KD untuk 

materi pokok Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface 

(GUI) dan Command Line Interface (CLI). 

2. Perangkat pembelajaran Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User 

Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) yang dikembangkan 
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berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Handout dan Media 

Pembelajaran (Powerpoint). 

3. Perangkat pembelajaran yang disusun memenuhi kriteria kebenaran, 

keluasan dan kedalaman konsep, kesesuaian dengan Standar Isi, 

kebahasaan dan kejelasan kalimat, keterlaksanaan, serta tampilan yang 

baik dan menarik sehingga dapat dikategorikan sebagai perangkat 

pembelajaran yang berkualitas baik. 

G. Pentingnya Pengembangan 

Manfaat pengembangan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Produk ini dapat digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran untuk 

guru SMK/MAK kelas X TKJ. 

2. Produk ini dapat juga menjadi sumber belajar pelengkap bagi guru dalam 

pembelajaran TKJ terutama materi Instalasi Sistem Operasi Berbasis 

Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI). 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan 

Command Line Interface (CLI) di SMK/MAK kelas X TKJ ini meliputi: 

a. Perangkat pembelajaran TKJ ini nantinya dapat digunakan oleh guru 

TKJ sebagai kerangka mengajar dalam menerapkan Kurikulum Tingkat 
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Satuan Pendidikan (KTSP), sebagai kurikulum yang berlaku di 

Indonesia saat ini. 

b. Peer reviewer, ahli materi dan ahli media, serta reviewer memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang sama tentang kriteria perangkat 

pembelajaran yang baik. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan pengembangan perangkat pembelajaran TKJ di 

SMK/MAK kelas X TKJ ini meliputi: 

a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Handout dan Media 

pembelajaran (Powerpoint). 

b. Penilaian produk yang dihasilkan dilakukan oleh 5 (lima)  orang 

guru TKJ SMK/MAK dan tidak diujicobakan secara langsung 

kepada peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran  

a. Pengembangan 

Penelitian pengembangan biasanya disebut pengembangan 

berbasis penelitian, merupakan jenis penelitian yang digunakan dalam 

pemecahan praktis dalam dunia penelitian, terutama penelitian dalarn 

pembelajaran. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, teori pendidikan yang 

sudah ada, atau menghasilkan suatu produk dalam bidang pendidikan 

(Sukardjo & Lis Permana Sari, 2009: b5). Model pengembangan terdiri 

atas 3 jenis yaitu model prosedural, model konseptual, dan model 

teoritik. Model prosedural merupakan model yang bersifat deskriptif, 

yaitu menggariskan langkah-langkah yang harus diikuti untuk 

menghasilkan produk. Model konseptual yaitu model yang bersifat 

analitis yang memberikan komponen-komponen produk yang akan 

dikembangkan serta keterkaitan antar komponen, sedangkan model 

teoritik adalah model yang menunjukkan huhungan perubahan antar 

peristiwa. 

Menurut Borg dan Gall dalam Anik Ghufron, dkk (2007: 9), 

model penelitian pengembangan produk memiliki sepuluh langkah 

pelaksanaan penelitian, yaitu: 
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(1) studi pendahuluan dan pengumpulan data (kaji kepustakaan, 

pengamatan kelas, membuat kerangka kerja penelitian); (2) 

perencanaan (merumuskan tujuan penelitian, memperkirakan 

dana dan waktu yang diperlukan, prosedur kerja penelitian, dan 

berbagai bentuk partisipasi kegiatan selama kegiatan penelitian); 

(3) mengembangkan produk awal (perancangan draft produk 

awal); (4) ujicoba awal (mencobakan draft produk ke wilayah dan 

subjek yang terbatas); (5) revisi untuk menyusun produk utama 

(revisi produk berdasarkan hasil ujicoba awal); (6) ujicoba 

lapangan utama (produk hasil revisi ke wilayah dan subjek yang 

lebih luas); (7) revisi untuk menyusun produk operasional, (8) 

ujicoba produk operasional (uji efektivitas produk), (9) revisi 

produk final (revisi produk yang efektif dan adaptable); dan (10) 

diseminasi dan implementasi produk hasil pengembangan. 

Kesepuluh iangkah tersebut dapat diringkas menjadi empat 

langkah penelitian yaitu perencanaan, pengembangan, uji 

lapangan, dan diseminasi. 

 

Model pengembangan 4D merupakan model pengembangan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, 

Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. 

Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: define 

(pembatasan), design (perancangan), develop (pengembangan), dan 

disseminate (penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Secara 

garis besar keempat tahap pengembangan model 4D adalah sebagai 

berikut (Trianto, 2007 : 65-68). 

1) Tahap Pendefinisian (Define) 

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis 

tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap 

ini meliputi lima langkah pokok, yaitu: analisis ujung depan, 



12 

 

analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan 

pembelajaran. 

2) Tahap Perencanaan (Design) 

Tujuan tahap perencanaan adalah menyiapkan prototype 

perangkat pembelajaran. Tahap perencanaan terdiri dari empat 

langkah yaitu, 

(a) Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang 

menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes 

disusun berdasarkan hasil perumusan Tujuan Pembelajaran 

Khusus (Kompetensi Dasar dalam Kurikulum KTSP). Tes ini 

merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah 

laku pada diri siswa setelah kegiatan belajar mengajar. 

(b) Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan 

materi pelajaran. 

(c) Pemilihan format, di dalam pemilihan format ini misalnya dapat 

dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah 

ada dan yang dikembangkan di Negara-negara yang lebih maju. 

3) Tahap Pengembangan (develop) 

Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan 

perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan 

dari pakar. Tahap pengembangan meliputi: (1) validasi perangkat 

oleh para pakar diikuti dengan revisi, (2) simulasi yaitu kegiatan 

mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (3) uji coba terbatas 
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dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap (1) dan (2) 

digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba 

lebih lanjut dengan siswa yang  sesuai dengan kelas sesungguhnya. 

4) Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap penyebaran merupakan tahap penggunaan perangkat yang 

telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas 

lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk 

menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

b. Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) 

dan Command Line Interface (CLI) 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk instalasi sistem 

operasi berbasis graphical user interface (GUI) dan command line 

interface (CLI) yang dikembangkan untuk peserta didik SMK/MAK 

kelas X TKJ, yaitu: 

1) Standar Kompetensi: 

a) Melakukan Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User 

Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI). 2}  

2) Kompetensi Dasar: 

a) Menjelaskan langkah instalasi system operasi berbasis GUI 

(Graphical User Interface). 

b) Melaksanakan Instalasi Sistem Operasi berbasis GUI Graphical 

User Interface) sesuai installation manual. 
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c) Menjelaskan langkah instalasi sistem operasi berbasis 

command line interface (CLI). 

d) Melaksanakan instalasi sistem operasi berbasis text (Command 

Line Interface) sesuai installation manual. 

3) Ringkasan Materi Pembelajaran Instalasi Sistem Operasi Berbasis 

Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) 

a) Definisi Sistem Operasi 

Pengertian sistem operasi secara umum ialah pengelolaan 

seluruh sumber-daya yang terdapat pada sistem komputer dan 

menyediakan sekumpulan layanan (system calls) kepada 

pemakai sehingga memudahkan dan menyamankan penggunaan, 

serta pemanfaatan sumber-daya sistem komputer dapat lebih 

optimal. 

b) Fungsi Dasar Sistem Operasi 

Sistem operasi berfungsi untuk mengatur dan mengawasi 

penggunaan perangkat keras oleh berbagai program aplikasi 

serta para pengguna. Sistem operasi berfungsi ibarat pemerintah 

dalam suatu negara, dalam arti membuat kondisi komputer agar 

dapat menjalankan program secara benar. Untuk menghindari 

konflik yang terjadi pada saat pengguna menggunakan sumber-

daya yang sama, sistem operasi mengatur pengguna mana yang 

dapat mengakses suatu sumber-daya. Sistem operasi juga sering 

disebut resource allocator. Satu lagi fungsi penting sistem 
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operasi ialah sebagai program pengendali yang bertujuan untuk 

rnenghindari kekeliruan (error) dan penggunaan komputer yang 

tidak perlu. 

c) Sasaran Sistem Operasi 

Sistem operasi mempunyai tiga sasaran utama yaitu 

kenyamanan = membuat penggunaan komputer menjadi lebih 

nyaman, efisien = penggunaan sumber-daya sistem komputer 

secara efisien, serta mampu berevolusi artinya sistem operasi 

harus dibangun sehingga memungkinkan dan memudahkan 

pengembangan, pengujian serta pengajuan sistem yang baru. 

d) Sejarah Sistem Operasi 

Sistem operasi mengalami perkembangan yang sangat 

pesat, dan dibagi kedalam empat generasi yaitu : 

(a) Generasi Pertama (1945-1955)  

(b) Generasi Kedua (1955-1965)  

(c) Generasi Ketiga (1965-1980)  

(d) Generasi Keempat (Pasca 1980an) 

e) Jenis-Jenis Sistem Operasi 

Sistem operasi diklasifikasikan menjadi dua : 

(a) Sistem operasi berbasis graft (Graphical User 

InterfacelGUI) 

GUI (Graphical User Interface), adalah 

antarmuka pada sistem operasi atau komputer yang 
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menggunakan menu grafis agar mempermudah para 

pengguna-nya untuk berinteraksi dengan komputer atau 

sistem operasi. Contoh sistem operasi berbasis GUI : 

(i) Linux Redhat 

(ii) Windows NT 3.51 14 

(iii) Windows 2000 (NT 5.0)  

(iv) Windows Server 200  

(v) Windows XP 

(vi) Microsoft MS-NET 

(vii) Microsoft LAN Manager  

(viii) Novell NetWare,dll 

 

(b) Sistem operasi berbasis teks (Command Line 

InterfacelCLI) 

Command Line Interface (CLI) adalah tipe 

antarmuka dimana pengguna berinteraksi dengan sistem 

operasi melalui text-terminal. Pengguna menjalankan 

perintah dan program di sistem operasi tersebut dengan 

cara mengetikkan baris-baris tertentu. Meskipun 

konsepnya sama, tiap-tiap sistem operasi memiliki nama 

atau istilah yang berbeda untuk CLI-nya. UNIX 

memberi nama CLI-nya sebagai bash, ash, ksh, dan lain 

sebagainya. Microsoft Disk Operating System (MS 

DOS) memberi nama command.com atau Command 

Prompt. Sedangkan pada Windows Vista, Microsoft 

menamakannya PowerShell. Pengguna Linux mengenal 

CLI pada Linux sebagai terminal, sedangkan pada Apple 

http://command.com/
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namanya adalah commandshell. Contoh sistem operasi 

berbasis CLI : 

(a) Linux Debian 

(b) Linux Suse 

(c) Sun Solaris 

(d) Linux Mandrake 

(e) Knoppix  

(f) MacOS  

(g) UNIX  

(h) Windows NT 

(i) Windows 2000 Server 

(j) Windows 2003 Server,dll 

 

 

2. Ukuran Pengembangan Perangkat Pembelajaran  

a. Perangkat Pembelajaran 

Suhadi, (2007: 45) mengemukakan bahwa: Perangkat 

Pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk, dan 

pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, berarti perangkat pembelajaran 

adalah sekumpulan media atau sarana yang digunakan oleh guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran di kelas, atau serangkaian perangkat 

yang harus dipersiapkan guru dalam menghadapi pembelajaran di 

kelas.  

Pada penelitian ini, perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Handout Serta 

Soal Evaluasi dan Jawaban, dan Media Pembelajaran (Powerpoint). 

Berdasarkan pendapat Suhadi, (2007: 45), dapat disimpulkan 

bahwa perangkat pembelajaran adalah sekumpulan alat, media, 
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petunjuk dan pedoman yang harus dipersiapkan oleh seorang 

pendidik sebelum dimulainya proses belajar mengajar, agar 

memudahkan seorang pendidik dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah memiliki 8 

komponen yaitu identitas, indikator, tujuan pembelajaran, materi 

rencana kegiatan guru yang berupa skenario pembelajaran tahap 

demi tahap mengenai aktivitas yang akan dilakukan siswa bersama 

guru terkait materi yang akan dipelajari siswa untuk mencapai 

kompetensi dasar yang telah ditentukan pembelajaran, metode 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar, dan 

hasil belajar (Suwarna, 2011: 7-9). Penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dimaksudkan untuk mempermudah guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dapat difungsikan sebagai pengingat bagi guru 

mengenai hal-hal yang harus dipersiapkan, mengenai media yang 

akan digunakan, strategi pembelajaran yang dipilih, sistem 

penilaian yang akan digunakan, dan hal-hal teknis lainnya. 

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran meliputi: identitas, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar, dan 
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penilaian hasil belajar. Menurut Suwarna (2011), langkah-langkah 

penyusunan RPP adalah sebagai berikut: 

a) Mengisi Identitas. 

Identitas memuat nama mata pelajaran, sekolah, 

kelas/semester, alokasi waktu, dan standar kompetensi serta 

kompetensi dasar. 

b) Merumuskan Indikator 

Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar 

yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah, 

dan dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur 

dan atau teramati. 

c) Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran berisi penguasaan kompetensi yang 

operasional yang ditarget/dicapai dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang operasional dari 

kompetensi dasar. 

d) Mengidentifikasi Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran 

dikembangkan dengan mengacu pada materi pokok yang 

ada daiam silabus. 

e) Menentukan Metode Pembelajaran 

Metode dapat diartikan sebagai cara, dapat pula diartikan 

sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung 

pada karakteristik pendekatan atau strategi yang dipilih. 

f) Merumuskan Langkah-langkah Pembelajaran 

Langkah-langkah pembelajaran memuat unsur kegiatan 

pendahuluanl pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik 

melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan 

guru, tingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka 

pencapaian kompetensi dasar. 

g) Menentukan Sumber Belajar 

Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang 

ada dalam silabus yang dikembangkan oleh satuan 

pendidikan. Sumber belajar mencakup sumber rujukan, 

lingkungan, media, narasumber, alat, dan bahan. Sumber 

belajar merupakan segala sesuatu yang diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran, yang dapat berupa: buku teks, media 
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cetak, media elektronika, narasumber, lingkungan alam 

sekitar, dan sebagainya. 

h) Menetapkan Penilaian 

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk 

instrumen, dan instrumen yang dipakai untuk 

mengumpulkan data. Penilaian pencapaian kompetensi 

dasar peserta didik dilakukan berdasarkan indikator. Ada 

tiga hal penting dalam penilaian yaitu teknik penilaian, 

bentuk instrumen, dan instrumen penilaian. 

 

a) Fungsi dan Tujuan RPP 

Fungsi perencanaan RPP adalah rencana pelaksanaan 

pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebih siap 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang 

matang. Oleh karena itu, setiap akan melakukan pembelajaran 

guru wajib memiliki persiapan, baik persiapan tertulis maupun 

tidak 

 
Rencana pelaksanaan pembelajaran harus di susun 

secara sistemis dan sistematis, utuh dan menyeluruh, dengan 

beberapa kemungkinan dengan penyesuain dalam situasi 

pembelajaran yang aktual. Dengan demikian, rencana 

pembelajaran berfungsi untuk mengefektifkan proses 

pembelajaran sesuai dengan apa yang di rencanakan. Dalam 

hal ini, materi standar yang di kembangkan dan di jadikan 

bahan kajian oleh peserta didik harus di sesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuannya, mengandung nilai fungsional, 

praktis, serta di sesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 

lingkungan sekolah. Oleh karena itu ,kegiatan pembelajaran 
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harus terorganisasi melalui serangkaian kegiatan 

tertentu,dengan strategi yang tepat dan mumpuni. 

 
Fungsi utama dari RPP ini sebagai acuan bagi guru 

untuk melaksanakan kegiatan agar lebih terarah dan berjalan 

secara efektif dan efesien. Arti efektif yaitu guru mampu 

menggunakan seluruh perangkat yang ada secara tepat, 

sedangkan arti efesien adalah guru mampu menggunakan 

waktu sesuai dengan alokasi yang di tentukan sehingga tidak 

ada waktu yang terbuang. 

 
Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

adalah untuk mempermudah, memperlancar, meningkatkan 

hasil proses pembelajaran dan menyusun RPP secara 

profesional, sistemik dan berdaya guna, guru akan mampu 

melihat, mengamati, menganalisis dan memprediksi program 

pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan 

terenncana 

b) Komponen penyusunan RPP 

Komponen ini mengacu pada keutuhan penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang lebih lengkap, 

tetapi guru boleh menggunakan komponen–komponen lainnya 

asalkan komponen minimal terpenuhi. Adapun komponen 

tersebut meliputi (Suwarna: 2011): 

(1) Identitas mata pelajaran  

(2) Standar kompetensi  
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(3) Kompetensi dasar  

(4) Indikator pencapaian kompetensi.  

(5) Tujuan pembelajaran  

(6) Materi ajar  

(7) Alokasi waktu  

(8) Metode pembelajaran  

(9) Kegiatan pembelajaran  

(10) Penilaian hasil belajar  

(11) Sumber belajar  

 

Untuk menjelaskan komponen-komponen tersebut 

secara lebih detail dapat dilihat sebagai berikut: 

(1) Identitas mata pelajaran 

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan 

pendidikan, kelas, semester, program/program keahlian, 

mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah pertemuan. 

(2) Standar kompetensi 

Standar kompetensi merupakan kualifikasi 

kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan 

penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester 

pada suatu mata pelajaran. 

 
(3) Kompetensi dasar 

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan 

yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran 

tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi 

dalam suatu pelajaran. 
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(4) Indikator pencapaian kompetensi 

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat 

diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan 

ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi 

acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian 

kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 

mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Meskipun demikian para guru juga dituntut untuk 

Perumusan indicator mengacu pada amanat yang terdapat 

pada setiap Kompetensi dapat menerjemahkan sendiri dari 

kompetensi dasar (KD) ke indikator. Adapun perumusan 

indikator yang baik dapat dilihat pada uraian di bawah ini. 

Dasar kompetensi dasar (KD). Apabila pada 

kompetensi dasar(KD) terdapat 2 atau 3 amanat maka 

indikator minimal untuk kompetensi dasar (KD) tersebut 2 

atau 3 buah. Apabila amanat yang terdapat dalam 

kompetensi dasar (KD) tersebut tidak dapat dicapai dalam 

satu langkah maka perlu dirumuskan indicator perantara 

atau indicator penunjang.  

Secara umum apa yang ditentukan dalam indikator 

sesungguhnya hampir sama dengan penentuan tujuan 

pemebelajaran yang spesifik yang selama ini telah 
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digunakan guru untuk menyusun tujuan pembelajaran 

yang terukur. Bila dalam tujuan pembelajaran ini terukur 

makan akan mudah bagi guru untuk menyususn 

instrument penilaian atau evaluasi pembelajaran 

Dalam merumuskan indikator pembelajaran langkah 

kerja yang harus ditempuh seorang guru adalah (Suwarna: 

2011): 

(b) Menganalisis Standar Kompetensi. Apabila 

kompetensi dasar (KD) yang tersedia pada 

Standar Kompetensi tersebut belum mampu 

mengakomodir seluruh amanat yang terdapat 

pada Standar Kompetensi, guru harus 

merunambah rumusan kompetensi dasar (KD) 

hingga semua amanat dalam Standar 

Kompetensi dapat diakomodir.  

(c) Menganalisis Kompetensi Dasar. Ada beberapa 

hal yang harus menjadi perhatian dalam 

menganalisis kompetensi dasar (KD), antara 

lain dalah : 1). Kata Kerja Operasi (KKO) yang 

digunakan. KKO yang digunakan berada pada 

ranah cognitive, ingatan (C1), pemahaman (C2), 

aplikasi (C3), anaslisis (C4), sintesis (C5) atau  

evaluatif (C6). Hal ini diperlukan karena KKO 

pada indicator tidak boleh lebih tinggi dari KKO 

pada kompetensi dasar( KD), paling tinggi 

hanya sama. Karena indicator fungsinya dalah 

menjabarkan kompetensi dasar (KD). 2). 

Menggaris bawahi amanat yang terdapat dalam 

(KD). Hal ini diperlukan karena indicator 

dirumuskan berdasarkan amanat yang terdapat 

dalam kompetensi dasar (KD) tersebut. 3). 

Menganalisis amanat yang telah digaris bawahi. 

Hal ini diperlukan karena apabila amanat 

tersebut tidak dapat dicapai dalam satu langkah 

perlu dirumuskan indicator perantara atau 

indicator penunjang. 

(d) Menganalisis materi pembelajaran. Hal ini 

diperlukan karena dalam memilih dan 

menetapkan materi ada beberapa aspek yang 
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harus dipertimbangkan, 1). Kontektual, artinya 

materi tersebut harus punya korelasi dengan 

keseharian peserta didik. 2). Visi dan misi 

sekolah, artinya bahwa materi yang ditetapkan 

memiliki titik singgung dengan visi sekolah. 3). 

Perluasan dan pengembangan materi. Ketiga 

aspek ini tentu memerlukan evaluasi untuk itu 

perlu dirumuskan indakator yang berkaitan 

dengan masalah tersebut.  

(e) Merumuskan indikator dengan menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, simple 

jelas dan mudah dipahami.  

 

Untuk mengetahui ketercapaian indikator perlu 

dilakukan pengukuran melalui ujian, maka untuk setiap 

indikator membutuhkan satu soal atau lebih. Indikator 

utama atau indicator yang berhubungan lansung dengan 

amanat KD wajib diuji sedangkan indicator penunjang 

atau indikator perantara boleh diuji boleh tidak. 

(5) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan 

hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik 

sesuai dengan kompetensi dasar. Tujuan Pembelajaran 

berisi penguasaan kompetensi yang operasional yang 

ditargetkan/dicapai dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam 

bentuk pernyataan yang operasional dari kompetensi 

dasar. Apabila rumusan kompetensi dasar sudah 

operasional, rumusan tersebutlah yang dijadikan dasar 

dalam merumuskan tujuan pembelajaran. Tujuan 
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pembelajaran dapat terdiri atas sebuah tujuan atau 

beberapa tujuan. 

 
(6) Materi ajar 

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 

sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. 

 
(7) Alokasi waktu 

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan 

untuk pencapaian KD dan beban belajar. 

 
(8) Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat 

indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode 

pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan 

kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata 

pelajaran.  

(9) Kegiatan pembelajaran 

Untuk mencapai suatu kompetensi dasar dalam 

kegiatan pembelajaran harus dicantumkan langkah-

langkah kegiatan dalam setiap pertemuan. Pada dasarnya, 
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langkah-langkah kegiatan memuat unsur kegiatan: 

(a) Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam 

suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan per ng 

hatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Dalam pemberian motivasi ini 

bertujuan siswa tetap tune in dalam proses 

pembelajaran sampai selesai dalam sebuah tatap 

muka. Pemberian motivasi ini bisa berupa gerakan, 

isyarat, ungkapan kata ataupun cerita lucu yang terkait 

dengan materi. Di samping itu, pada kegiatan awal ini 

guru harus menyampaikan tujuan pembelajaran materi 

yang akan dikaji. 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru (Suwarna: 

2011): 

(i) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan 

fisik untuk mengikuti proses pembelajaran;  

(ii) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari;  

(iii) menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi dasar yang akan dicapai;  

(iv) menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasanuraian kegiatan sesuai silabus.  
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(b) Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 

untuk mencapai KD. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan 

secara sistematis dan sistemik melalui proses 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Dengan cara ini 

siswa dapat memperoleh pengetahuan ataupun 

pengalaman baru dalam mempelajari materi yang 

didiskusikan. peserta Kegiatan inti menggunakan 

metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi (Suwarna:2011) 

(i) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

(i) Melibatkan peserta didik mencari informasi 

yang luas dan dalam tentang topik/tema 

materi yang akan dipelajari dengan 

menerapkan prinsip alam takambang jadi 

guru dan belajar dari aneka sumber;  

(ii) Menggunakan beragam pendekatan 

pembelajaran, media pembelajaran, dan 

sumber belajar lain;  
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(iii) Memfasilitasi terjadinya interaksi 

antarpeserta didik serta antara peserta didik 

dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 

lainnya;  

(iv) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

setiap kegiatan pembelajaran; dan  

(v) memfasilitasi peserta didik melakukan 

percobaan di laboratorium, studio, atau 

lapangan. 
 

(ii) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

(i) Membiasakan peserta didik membaca dan 

menulis yang beragam melalui tugas-tugas 

tertentu yang bermakna; 

(ii) Memfasilitasi peserta didik melalui 

pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk 

memunculkan gagasan baru baik secara lisan 

maupun tertulis;  

(iii) Memberi kesempatan untuk berpikir, 

menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 

bertindak tanpa rasa takut;  

(iv) Memfasilitasi peserta didik dalam 

pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;  

(v) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi 

secara sehat untuk meningkatkan prestasi 

belajar;  

(vi) Mnenfasilitasi peserta didik membuat 

laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan 

maupun tertulis, secara individual maupun 

kelompok;  

(vii) Memfasilitasi peserta didik untuk 

menyajikan variasi; kerja individual maupun 

kelompok;  

(viii)Memfasilitasi peserta didik melakukan 

pameran, turnamen, festival, serta produk 

yang dihasilkan;  

(ix) Mmemfasilitasi peserta didik melakukan 

kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan 

dan rasa percaya diri peserta didik. 
 

(iii) Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:  

(i) Memberikan umpan balik positif dan 
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penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 

isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 

peserta didik,  

(ii) Memberikan konfirmasi terhadap hasil 

eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui 

berbagai sumber,  

(iii) Memfasilitasi peserta didik melakukan 

refleksi untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang telah dilakukan,  

(iv) Memfasilitasi peserta didik untuk 

memperoleh pengalaman yang bermakna 

dalam mencapai kompetensi dasar:  

(v) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator 

dalam menjawab pertanyaan peserta didik 

yang menghadapi kesulitan, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

(vi) Membantu menyelesaikan masalah; 

(vii) Memberi acuan agar peserta didik 

dapatmelakukan pengecekan hasil eksplorasi; 

(viii)Memberi informasi untuk bereksplorasi 

Iebih jauh; 

(ix) Memberikan motivasi kepada peserta didik 

yang kurang atau belum berpartisipasi aktif. 

(c) Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat 

dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, 

penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. 

Dalam membuat simpulan guru dapat mengungkap 

kembali kata kunci dari seluruh pembahasan yang 

telah disajikan. 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

(i) Bersama-sama dengan peserta didik 

dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran;  

(ii) melakukan penilaian dan/atau refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
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secara konsisten dan terprogram;  

(iii) memberikan umpan balik terhadap proses 

dan hasil pembelajaran;  

(iv) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 

bentuk pembelajaran remedi, program 

pengayaan, layanan konseling dan/atau 

memberikan tugas baik tugas individual 

maupun kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik;  

(v) menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 
 

Meskipun untuk mencapai suatu kompetensi dasar 

harus dicantumkan langkah-langkah kegiatan setiap 

pertemuan. Akan tetapi, dimungkinkan dalam seluruh 

rangkaian kegiatan, sesuai dengan karakteristik model 

yang dipilih, menggunakan urutan sesuai dengan 

modelnya. Oleh karena itu, kegiatan 

pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 

tidak harus ada dalam setiap pertemuan. 

 
(10) Penilaian hasil belajar 

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk 

instrumen, dan instrumen yang dipakai untuk 

mengumpulkan data. Dalam sajiannya dapat ituangkan 

dalam bentuk matrik horisontal atau vertikal. Apabila 

penilaian menggunakan teknik tes tertulis uraian, tes unjuk 

kerja, dan tugas rumah yang berupa proyek harus disertai 

rubrik penilaian. 
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Selain itu, hal penting yang perlu dipertimbangkan 

dalam menyusun penilaian haruslah mengacu kepada 

indikator yang ditetapkan. Oleh karena itu indikator 

merupakan alat ukur untuk keberhasilan siswa. Tentu 

prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 

mengacu kepada Standar Penilaian. 

 
(11) Sumber belajar 

Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan 

yang ada dalam silabus yang dikembangkan oleh satuan 

pendidikan. Sumber belajar mencakup sumber rujukan, 

lingkungan, media, narasumber, alat, dan bahan. Sumber 

belajar dituliskan secara lebih operasional. Misalnya, 

sumber belajar dalam silabus dituliskan buku referensi, 

dalam RPP harus dicantumkan judul buku teks tersebut, 

pengarang, dan halaman yang diacu. 

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, 

kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 

komponen minimal terpenuhidentitas mata pelajaran 
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2) Handout  

Handout adalah salah satu bentuk media cetak yang 

diberikan kepada peserta didik ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Tujuan pemberian handout adalah untuk 

memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi 

pembelajaran sebagai pegangan bagi peserta didik. Handout akan 

berisi materi baru jika dalam perkembangan pembelajaran 

ditentukan konsep/pemikiran atau masalah baru yang belum 

dibahas dalam moduUbuku sumber yang digunakan. sementaxa itu, 

handout akan berisi penjelasan dari materi yang sudah dibahas 

dalam modul / buku atau diberikan dalam   pembelajaran   lisan   

(http://aguswuryanto.wordpress.com, 

diakses : 9 3uli 2012, pukul: 22.06 WIB). Aspek yang harus 

diperhatikan pada saat mengembangkan handout adalah 

kedalaman dan banyaknya materi. Jika informasi yang diberikan 

terlalu sedikit, pembaca tidak akan memperoleh manfaat apa-apa 

dari handout.  

Media pembelajaran mempunyai beberapa kelompok, yaitu 

(1) media hasil teknologi cetak, (2) teknologi audio-visual, (3) hasil 

teknologi yang berdasarkan komputer, (4) penggabungan teknologi 

cetak dan komputer (Arsyad, 2011:29). Handout adalah termasuk 

media cetak karena handout berbasis teks atau tulisan didalam 

lembaran.  Istilah handout memang belum ada padanannya dalam 

http://aguswuryanto.wordpress.com/
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bahasa Indonesia. Handout biasanya merupakan bahan ajar tertulis 

atau cetak yang diharapkan dapat mendukung bahan ajar lainnya 

atau penjelasan dari guru. 

Menurut Badan Pengembangan Akademik Universitas 

Islam Indonesia (2009) Handout atau HO adalah “segala 

sesuatu” yang diberikan kepada siswa ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran. HO dimaksudkan untuk 

memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau 

materi pembelajaran sebagai pegangan bagi siswa. 

Menurut Prastowo (2011:79) handout adalah bahan 

pembelajran yang sangat ringkas. Bahan ajar ini bersumber 

dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi 

dasar dan materi pokok yang diajarkan kepada peserta 

didik. Bahan ajar ini diberikan kepada peserta didik guna 

memudahkan mereka saat mengikuti proses pembelajaran. 

Dengan demikian bahan ajar ini tentunya bukanlah sesuatu 

bahan ajar yang mahal, melainkan ekonomis dan praktis. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat kita ketahui bahwa 

handout termasuk media atau bahan pembelajran cetak yang 

diberikan oleh guru kepada siswa saat mengikuti pelajaran yang 

berguna untuk mempermudah siswa dalam memperoleh informasi 

dan merupakan bahan ajar yang praktis dan ekonomis. 

Pendapat lain tentang handout disampaikan oleh Slirawati 

(2010) bahwa: 

Handout merupakan bahan ajar yang dituangkan secara 

ringkas yang berguna sebagai pegangan dalam 

pembelajaran. Dengan adanya handout guru membantu 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran secara lebih 

terarah dan terfokus, karena handout adalah sejenis kisi-kisi 

materi ajar yang akan disampaikan guru. 

Guru yang terbiasa berpikir dengan alur pikir yang runtut dapat 

dengan mudah menulis handout ketika akan mengajar. Hal ini 
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karena handout berisi pokok-pokok pikiran utama dari materi ajar 

yang disampaikan. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan 

ketika membuat handout, yaitu:  

a) Berisi materi-materi yang pokok saja, bukan uraian detail 

materi. 

b) Biasanya dibuat untuk tiap bab / materi pokok / pokok 

bahasan. 

c) Bukan dibuat untuk setiap kali pertemuan, karena 

handout bukan rencana pembelajaran. 

d) Dapat disajikan dalam bentuk transparansi, power point 

dengan LCD, atau dalam bentuk cetak. 

e) Meski ringkas, handout mampu memberikan informasi 

penting tentang bahan ajar tersebut. 

Berdasarkan ketiga pengertian diatas dapat diketahui bahwa 

handout merupakan suatu bahan pembelajran yang diberikan secara 

cuma-cuma kepada siswa yang berisi tentang ringkasan materi dan 

materi tersebut sesuai dengan kompetensi dasar yang dibutuhkan 

oleh siswa. 

a) Fungsi Handout 

Media pembelajran ini tentunya memiliki fungsi-fungsi 

tertentu seperti yang diungkapkan oleh steffen dan peter 

ballstaedt dalam prastowo (2011:80) fungsi handout antara 

lain: 

(1) Membantu peseta didik agar tidak perlu mencatat 

(2) Sebagai pendamping penjelasan pendidik 

(3) Sebagai bahan rujukan peserta didik 

(4) Memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar 

(5) Pengingat pokok-pokok materi yang diajarkan 

(6) Memberi umpan balik. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa 

handout memiliki fungsi yang sangat penting dalam 

pembelajaran, diantara fungsi-fungsi diatas semua mengacu 

pada kemudahan siswa untuk mendapatkan informasi saat 

mengikuti pembelajran, sehingga dengan demikian tujuan 

pembelajaran akan lebih mudah tercapai. 

b) Komponen Handout dan Jenis-jenis Handout 

Menurut Badan Pengembangan Akademik Universitas 

Islam Indonesia (2009): Komponen handout terdiri dari: 

(1) Identitas handout: Nama sekolah, jurusan/prodi, 

kode mata pelajaran, nama mata pelajaran, 

pertemuan ke, handout ke, jumlah halaman dan 

mulai berlakunya handout. 

(2) Materi pokok/materi pendukung pembelajaran yang 

akan disampaikan; kepedulian, kemauan dan 

keterampilan guru dalam menyajikan ini sangat 

menentukan kualitas Handout. 

 

Sedangkan Jenis handout dibagi berdasarkan 

karakteristik mata pelajaran yang dibedakan menjadi 2 (dua) 

yaitu handout mata kuliah praktek dan non praktek. 

(1) Handout untuk mata kuliah praktek berisi: 

(a) Materi pokok kegiatan praktek, di dalamnya; 

(b) Langkah-langkah kegiatan/proses yang harus 

dilakukan siswa, langkah demi langkah dalam 

memilih alat, merangkai dan menggunakan alat/ 

instrumen yang akan digunakan/dipasangkan dalam 

unit/rangkaian kegiatan praktek 

(c) Pembelajaran dengan melakukan praktek ini berbeda 

dengan pembelajaran teori, pengalaman dan 

keterampilan siswa sangat diharapkan dalam 

penggunaan alat/instrumen praktek (harus mutlak 

benar), salah dalam merangkai/menggunakan akan 

berakibat fatal, kerusakan atau bahkan kecelakaan. 
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(d) Perlu/seringkali dilakukan pre-test terlebih dulu, 

sebelum siswa memasuki ruangan lab/bengkel, untuk 

mengetahui sejauh mana siswa telah siap dengan 

segala apa yang akan dilakukan praktek tsb. 

(e) Penggunaan alat evaluasi (reported sheet) sangat 

diperlukan untuk umpan balik dan untuk melihat 

tingkat ketercapain tujuan, serta kompe-tensi-

kompetensi yang harus dikuasai dan dicapai oleh 

setiap siswa. 

(f) Keselamatan kerja di lab/bengkel perlu dibudayakan 

dalam kegiatan praktek, baik praktek di lab mapun di 

bengkel. 

(2) Handout untuk mata pelajaran non praktek: 

(a) Acuan handout adalah SAP. 

(b) Format handout: 

(i) Bebas (slide, transparansi, paper based), dan 

dapat berbentuk narasi kalimat tapi singkat atau 

skema/flowchart dan gambar. 

(ii) Tidak perlu pakai header maupun footer untuk 

setiap slide cukup yang halaman pertama saja. 

(c) Content handout:  Overview materi dan Rincian 

materi. 

 

Menurut Nurtain  dalam Chairil (2010), bentuk handout 

dapat bervariasi. Bentuk handout ada tiga, yaitu:  

(1) Bentuk catatan; handout ini menyajikan konsep-konsep, 

prinsip, gagasan pokok tentang suatu topik yang akan 

dibahas. 

(2) Bentuk diagram; handout ini merupakan suatu bagan, 

sketsa atau gambar, baik yang dilukis secara lengkap 

maupun yang belum lengkap. 

(3) Bentuk catatan dan diagram; handout ini merupakan 

gabungan dari bentuk pertama dan kedua. 

 

 

Berdasarkan uraian komponen dan jenis-jenis handout 

diatas dapat penulis simpulkan bahwa komponen yang harus 

ada dalam handout ada dua macam yakni identitas handout 

dan materi pokok. Identitas ini berguna untuk mengetahui 

untuk apa, untuk siapa handout tersebut, dan kapan handout itu 
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bisa digunakan. Sedangkan jenisnya juga ada dua yaitu: (1) 

handout untuk materi praktikum atau bisa dikatakan sebagai 

panduan praktik, (2) handout untuk materi non praktik atau 

biasa kita katakan ringkasan/rangkuman materi pokok 

pembelajran. 

c) Memahami langkah-langkah penyusunan handout 

Dalam menyusun handout, maka handout tersebut paling 

tidak harus mengandung beberapa komponen, seperti 

menuntun pembicaraan secara teratur dan jelas, berpusat pada 

pengetahuan hasil dan pernyataan padat, serta grafik dan tabel 

yang sulit digambar oleh pendengar dapatdengan mudah 

didapat. 

Menurut Prastowo (2011:86) adapun langkah-langkah 

penyusunan handout adalah sebagai berikut: 

(1) Lakukan anlisis kurikulum 

(2) Tentukan judul handout dan sesuaikan dengan 

kompetensi dasar serta materi pokok yang akan 

dicapai. 

(3) Kumpulkan refrensi sebagai bahan penulisan 

usahakan refrensi yang digunakn terkini dan relevan 

dengan materi pokoknya. 

(4) Dalam menulis, usahakan agar kalimat yang 

digunakan tidak terlalu panjang. 

(5) Evaluasi hasil tulisan dengan cara dibaca ulang. 

(6) Perbaiki handout sesuai dengan kekurangan-

kekurangan yang ditemukan. 

(7) Gunakan berbagai sumber belajar yang dapat 

memperkaya materi handout, misal buku, majalah, 

internet, atau jurnal hasil penelitian. 
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Berdasrkan pendapat diatas dapat kita ketahui bahwa 

dalam pembuatan handout perlu mengikuti beberapa langkah-

langkah penyusunannya, hal ini dimaksudkan agar handout 

yang dibuat dapat lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan 

yang siswa dalam pembelajaran.  

3) Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 

harfiah berarti `tengah', `perantara', atau `pengantar'. Gerlach & Ely 

(1971) dalam Azhar Arsyad (2004: 3) mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media 

merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau 

informasi dari pengirim kepada penerima pesan. Pengirim dan 

penerima pesan itu dapat berbentuk orang atau lembaga, sedangkan 

media dapat berupa alat-alat elektronik, OHP, LCD, gambar, buku 

dan lain-lain. Dengan demikian media pembelajaran merupakan 

alat yang digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan 

20 materi pembelajaran kepada siswanya". Pengembangan 

pembelajaran adalah proses kegiatan secara sistematik yang 

meliputi kegiatan-ketiatan mempelajari masalah pembelajaran, 

mengidentifikasi, merancanakan, mengembangkan, dan 

mengevaluasi sehingga menghasilkan suatu sistem pembelajaran 
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untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Sutiman & Eli 

Roheati, 2010: 34). 

Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 

merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 

proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat 

grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 

dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedural yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Oemar 

Hamalik, 1994: 57). 

Media pembelajaran adalah media yang membawa pesan pesan 

atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung 

maksud-maksud pengajaran (Azhar Arsyad, 2004: 4). Menurut 

Azhar Arsyad (2004: 4) kata media pendidikan seringkali 

digunakan secara bergantian dengan istilah alat bantu atau media 

komunikasi dimana ia melihat bahwa hubungan komunikasi akan 

berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan 

21 alat bantu yang disebut media komunikasi. Sementara itu, 

menurut Gagne & Briggs dalam Azhar Arsyad (2004: 5), media 

pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain 
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buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide 

(gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. 

Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau 

wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan 

siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Menurut Azhax 

Arsyad (2004: 15) mengemukakan bahwa: Pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 

pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 

pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan 

motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 

memadatkan informasi. Menurut Azhar Arsyad (2004: 24) 

mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar 

siswa, yaitu: 

a) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 

dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya 

menguasai dan mencapai tujuan pengajaran. 

c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-

mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh 

guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 



42 

 

kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada 

setiap jam pelajaran. 

d) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar 

sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 

aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

 

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah alat yang digunakan pendidik untuk 

menyampaikan materi pembelajaran kepada para siswa. Media 

pernbelajaran dapat dikemas dalam bentuk buku, tape recorder, 

kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), 

foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer agar para siswa dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik. 

Adapun media pengajaran menurut Ibrahim dan Syaodih 

(2003:112) diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat 

mendorong proses belajar mengajar.  

Dari berbagai definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

media adalah segala benda yang dapat menyalurkan pesan atau isi 

pelajaran sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar. 

a) Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Gerlach & Ely (1971) mengemukakan tiga ciri media 

yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-

apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru 

tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya. 
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(1) Ciri Fiksatif (Fixative Property)  

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu 

peristiwa atau objek. Dengan ciri fiksatif, media 

memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang 

terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa 

mengenal waktu.  

(2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property)  

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan 

karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang 

memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa 

dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik 

pengambilan gambar time-lapse recording. Suatu kejadian 

dapat dipercepat dan dapat juga diperlambat pada saat 

menayangkan kembali hasil suatu rekaman video.  

(3) Ciri Distributif (Distributive Property)  

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 

kejadian ditransformasikan melalui ruang, dan secara 

bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah 

besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama 

mengenai kejadian itu.  

 

b) Fungsi Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan daya serap siswa terhadap 

materi pelajaran yang dipelajari. Berikut ini fungsi-fungsi dari 

penggunaan media pembelajaran menurut Asnawir dan Usman 

(2002:24): 

(1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan 

membantu memudahkan mengajar bagi guru.  

(2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak 

dapat menjadi lebih konkrit)  

(3) Menarik perhatian siswa lebih besar (kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan lebih menyenangkan 

dan tidak membosankan).  

(4) Semua indra siswa dapat diaktifkan.  

(5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam 

belajar  

 

 



44 

 

c) Manfaat Media Pembelajaran  

 
Beberapa manfaat media pembelajaran menurut Nana 

Sudjana dan Ahmad Rivai (1991:3) adalah: 

(1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.  

(2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya 

sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 

memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pembelajaran lebih baik.  

(3) Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak 

semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan 

kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan 

guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru 

mengajar untuk setiap jam pelajaran.  

(4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, 

sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi 

juga aktivitas lain seperti pengamatan, melakukan, 

mendemonstrasikan dan lain-lain.  
 
 

Encyclopedia  of  Education  Research  dalam  Hamalik  

(1994:15) merinci manfaat media pembelajaran sebagai 

berikut: 

(1) Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berfikir, 

oleh karena itu mengurangi verbalisme.  

(2) Memperbesar perhatian siswa.  

(3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk 

perkembangan belajar siswa, oleh karena itu 

membuat pelajaran lebih mantap.  

(4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat 

menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di kalangan 

siswa.  

(5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, 

terutama melalui gambar hidup.  

(6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat 

membantu perkembangan kemampuan berbahasa 

siswa.  

(7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah 

diperoleh dengan cara lain dan membantu efisiensi 

dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar.  
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Maka dapat diambil kesimpulan manfaat dari 

penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar 

mengajar dapat mengarahkan perhatian siswa sehingga 

menimbulkan motivasi untuk belajar dan materi yang diajarkan 

akan lebih jelas, cepat dipahami sehingga dapat meningkatkan 

prestasi siswa. 

d) Klasifikasi Media Pembelajaran 

Gagne & Briggs dalam Arsyad (2002: 4) mengemukakan 

bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran yang 

terdiri dari, antara lain: buku, tape-recorder , kaset, video 

kamera, video recorder , film, slide (gambar bingkai), foto, 

gambar, grafik, televisi, dan komputer. Berikut ini akan 

diuraikan klasifikasi Media Pembelajaran menurut taksonomi 

Leshin, dkk., dalam (Arsyad, 2008: 81-101), yaitu: 

(1) Media berbasis manusia  

Media berbasis manusia merupakan media yang 

digunakan untuk mengirimkan dan 

mengkomunikasikan pesan atau informasi. Media ini 

bermanfaat khususnya bila tujuan kita adalah 

mengubah sikap atau ingin secara langsung terlibat 

dengan pemantauan pembelajaran.  

(2) Media berbasis cetakan  

Media pembelajaran berbasis cetakan yang paling 

umun dikenal adalah buku teks, buku penuntun, 

buku kerja/latihan, jurnal, majalah, dan lembar 

lepas.  

(3) Media berbasis visual  

Media berbasis visual ( image atau perumpamaan) 

memegang peranan yang sangat penting dalam 
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proses belajar. Media visual dapat memperlancar 

pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat 

pula menumbuhkan minat siswa dan dapat 

memberikan hubungan antara isi materi pelajaran 

dengan dunia nyata.  

(4) Media berbasis Audio-visual  

Media visual yang menggabungkan penggunaan 

suara memerlukan pekerjaan tambahan untuk 

memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting yang 

diperlukan dalam media audio-visual adalah 

penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan 

persiapan yang banyak, rancangan, dan penelitian. 

Contoh media yang berbasis audio-visual adalah 

video, film, slide bersama tape, televisi.  

(5) Media berbasis komputer  

Dewasa ini komputer memiliki fungsi yang berbeda-

beda dalam bidang pendidikan dan latihan. 

Komputer berperan sebagai manajer dalam proses 

pembelajaran yang dikenal dengan nama Computer- 

Managed Instruction (CMI). Adapula peran 

komputer sebagai pembantu tambahan dalam 

belajar; pemanfaatannya meliputi penyajian 

informasi isi materi pelajaran, latihan, atau kedua-

duanya. Modus ini dikenal sebagai Computer-

Assisted Instruction (CAI). CAI mendukung 

pembelajaran dan pelatihan akan tetapi ia bukanlah 

penyampai utama materi pelajaran. Komputer dapat 

menyajikan informasi dan tahapan pembelajaran 

lainnya disampaikan bukan dengan media komputer.  

 

b. Kriteria Kualitas Perangkat Pembelajaran 

Menurut Taya (1990: 31), Siswanto (1989: 150) dan Gwynn dan 

Chase yang dikutib oleh Muhammad Ansyiar (1991: 17), Kriteria 

kualitas perangkat pembelajaran terutama untuk buku ajar, media 

pembelajaran dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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1) Kebenaran konsep 

Kebenaran konsep dalam perangkat pembelajaran dapat ditinjau 

dari kesesuaian materi dengan materi pokok dan tujuan 

pembelajaran beberapa kompetensi dasar. 

2) Keluasan dan kedalaman materi 

Keluasan materi dalam perangkat pembelajaran dapat ditinjau 

dari seberapa luas ruang lingkup yang terlibat dalam 

menghubungkan materi dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, sedangkan kedalamannya dapat ditinjau dari 

pemilihan materi yang menekankan pada konsep-konsep dasar 

yang diperlukan bagi siswa dalam memahami materi selanjutnya.  

3) Kejelasan kalimat 

Kejelasan kaiimat dalam perangkat pembelajaran dapat dilihat 

dari kejelasan bahasa yang digunakan sehingga mudah dipahami 

dan tidak menimbulkan penafsiran lebih dari satu. 

4) Kebahasaan 

Kebahasaan dalam perangkat pembelajaran dapat dilihat dari 

penggunaan bahasa indonesia yang baik dan benar sesuai dengan 

ejaan yang telah disempurnakan. 

5) Alat evaluasi 

Alat evaluasi ini dapat ditinjau dari perangkat evaluasi atau soal-

soal yang dapat mengukur tingkat penguasaan kompetensi dasar 

yang telah diajarkan atau ditetapkan. 
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6) Keterlaksanaan 

Komponen ini dapat ditinjau dari kemungkinan digunakannya 

perangkat pembelajaran hasil penyusunan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Penilaian Kualitas Perangkat Pembelajaran 

Penilaian kualitas perangkat pembelajaran dalam penelitian ini 

meliputi: 

1) Kebenaran, keluasan dan kedalaman konsep; yaitu tidak ada 

konsep yang salah atau menyimpang dari standar isi serta materi 

yang disajikan baik dalam perangkat maupun medianya dapat 

memberi pengembangan konsep-konsep yang proporsional dari 

segi esensialnya. 

2) Kesesuaian dengan standar isi, meliputi pengembangan 

kecakapan hidup (life skill) dan keterlibatan aktif siswa. 

3) Keterlaksanaan, meliputi kemudahan penyampaian materi.  

4) Tampilan, meliputi tata letak, tata warna, tampilan huruf, 

tampilan gambar dan tingkat interaktivitas. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan ini yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Martenius Romi (2012) tentang Pengembangan 

Teaching Material untuk Pembelajaran Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan di 

SIVIA/MA Kelas XI IPA Semester ILDari penelitian tersebut dihasilkan 
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perangkat pembelajaran kimia berupa silabus, RPP, handout, LKS, dan media 

pembeIajaran powerpoint. Hasil penelitian pengembangan teaching material 

secara keseluruhan dapat dikategorikan memiliki kualitas Baik (B). 

Penelitian yang dilakaukan oieh Arifah Sukasri (2011) dengan 

mengembangkan perangkat pembelajaran kimia untuk SMA/MA kelas XI IPA 

semester 2. Hasil yang diperoleh adalah dengan adanya pengembangan 

perangkat pembelajaran yang baik akan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep serta keterampilan berpikir yang baik bagi peserta didik. 

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Nur Widiastuti (2011) dengan 

mengembangkan perangkat pembelajaran berupa LKS untuk SMK kelas XII 

semester 1, dimana hasil yang didapatkan adalah pengembangan LKS yang 

baik dan berkualitas akan meningkatkan daya minat dan ketertarikan peserta 

didik dalam pembelajaran. 

Relevansi penelitian-penelitian di atas dengan penelitian yang saya 

Iakukan adalah dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu berupa 

RPP, Handout, dan Media Pembelajaran berupa Powerpoint. Selain itu, 

prosedur penelitian yang saya lakukan juga sama dengan penelitian-penelitian 

di atas. Perbedaannya hanya terletak pada materi pembelajarannya. 
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C. Kerangka Pikir 

Keberadaan perangkat pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran 

sangat penting karena perangkat pembelajaran merupakan salah satu usaha 

seorang pengajar untuk menyusun strategi pembelajaran serta merupakan suatu 

bentuk media pembelajaran yang masih banyak digunakan hingga saat ini. 

Perangkat pembelajaran juga merupakan penjabaran dari kurikulum yang 

sedang berlaku, sehingga pengembangan perangkat pembelajaran harus 

mengakomodir materi-materi pelajaran yang ada dalam kurikulum. Saat 

kurikulum mengalami perubahan, maka perangkat pembelajaran yang disusun 

harus menyesuaikan dengan isi kurikulum yang baru. 

Seiring dengan dinamika perubahan kurikulum yang berlaku di Indonesia 

khususnya kurikulum SMK./MAK, maka tuntutan akan ketersediaan perangkat 

pembelajaran teknik komputer dan jaringan yang berkualitas dan 

mencerminkan materi-materi serta tatalaksana dalam Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) serta dapat digunakan pada pembelajaran sangat 

meningkat. Agar supaya dapat memenuhi permintaan perangkat pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini maka penyusunannya 

harus memenuhi persyaratan-persyaratan dari kurikulum tersebut. Perangkat 

pembelajaran yang dihasilkan diharapkan berkualitas baik sehingga dapat 

menunjang proses pembelajaran teknik komputer dan jaringan berdasarkan 

KTSP. 

Perangkat pembelajaran untuk pembelajaran instalasi sistem operasi 

berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) 
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yang dihasilkan diharapkan memenuhi kriteria yang sesuai dan bisa digunakan 

oleh berbagai pihak yang memerlukan. Layak atau tidaknya perangkat 

pembelajaran teknik komputer dan jaringan pada materi instalasi sistem operasi 

berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) 

yang telah disusun akan diketahui melalui penilaian kualitas perangkat 

pembelajaran yang akan dilakukan oleh lima orang guru teknik komputer dan 

jaringan SMK/MAK. 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

 

A. Model Pengembangan 

Model yang digunakan dalam penelitian pemgembangan ini adalah 

model prosedural, yaitu model yang bersifat deskriptif, menggariskan 

langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran Teknik Komputer 

dan Jaringan (TKJ) dalam penelitian ini menggunakan empat tahapan (Anik 

Gufron, dkk 2007: 9). Empat tahapan tersebut yaitu: 

1. Tahap (I) perencanaan, meliputi : 

a. Menentukan materi yang dijadikan bahan penelitian. 

b. Mengumpulkan referensi.  

2. Tahap (II) pengorganisasian, meliputi : 

a. Membuat naskah/rancangan perangkat pembelajaran Instalasi Sistem 

Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line 

Interface (CLI) dan mengkonsultasikannya kepada dosen pembimbing. 

b. Menentukan peer reviewer, (ahli materi, ahli media) dosen 

pembimbing, dan kualitas reviewer dilakukan oleh 5 orang guru TKJ 

SMK/MAK. 
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3. Tahap (III) Pelaksanan, meliputi : 

a. Membuat perangkat pembelajaran Instalasi Sistem Operasi Berbasis 

Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) 

yang meliputi : RPP, Handout, dan mengemas dalam bentuk cetakan 

(print out) serta CD (untuk media powerpoint). 

b. Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran Instalasi Sistem Operasi 

Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface 

(CLI) yang telah dibuat kepada dosen pembimbing dengan tujuan untuk 

mendapatkan masukan. 

c. Setelah dikonsultasikan selanjutnya meninjauan produk kepada 3 peer 

reviewer (mahasiswa pendidikan teknik informatika). 

d. Langkah terakhir yaitu mereview produk kepada dosen pembimbing 

Jurdik Teknik Informatika FT UNY yang ditunjuk sebagai ahli materi 

dan ahli media untuk memperoleh masukan. 

4. Tahap (IV) Penilaian Produk 

a. Perangkat pembelajaran Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical 

User Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) yang telah 

dibuat dan dikemas dalam bentuk print out dan CD. 

b. Penilaian dilakukan oleh lima orang guru TKJ SMK/MAK yang dipilih 

sendiri oleh peneliti. 

c. Prosedur penilaiannya dilakukan berdasarkan instrument penilaian yang 

disertakan dalam perangkat pembelajaran Instalasi Sistem Operasi 
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Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface 

(CLI) yang akan dinilai. 

d. Melakukan penilaian dengan menyerahkan instrumen penilaian kepada 

5 orang guru TKJ untuk menilai kulaitas produk yang dihasilkan yaitu  

perangkat pembelajaran Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical 

User Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI). 

e. Kriteria penilaian meliputi kebenaran, keluasan dan kedalaman konsep, 

kesesuaian dengan standar isi; kebahasaan dan kejelasan kalimat; 

keterlaksanaan serta tampilan media pembelajaran.  

f. Data yang diperoleh dari hasil penilaian, dianalisis untuk menentukan 

kualitas perangkat pembelajaran dan media serta masukan/saran yang 

diberikan oleh para guru digunakan untuk perbaikan akhir perangkat 

pembelajaran serta media tersebut. 

g. Berdasarkan model pengembangan yang dipilih, yaitu model prosedural 

maka prosedur pengembangannya dilakukan sesuai dengan prosedur 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan 

Tahap 

Penilaian Penilaian II oleh  Peer reviewer 3 mahasiswa 

& ahli media, ahli materi, dan revisi II, 

  
Penilaian tahap III oleh 5 orang guru TKJ, 

analisis data, dan revisi akhir/revisi III. 

Penilaian I oleh Dosen Pembimbing, Revisi I 

 

Tahap 

Perencanaan 
SK, KD, indikator, materi pokok 

berdasarkan Standar Isi 

Penyiapan buku/referensi yang 

mencakup materi Instalasi Sistem 

Operasi Berbasis Graphical User 

Interface (GUI) dan Command Line 

Interface (CLI) 

Tahap 

Pengorganisasian 

Pelaksanaan bimbingan dengan dosen 

pembimbing 

Menyusun proposal skripsi 

Menyusun instrumen penilaian 

perangkat pembelajaran pengembangan. 

Tahap 

Pelaksanaan 

Menyusun perangkat pembelajaran 

Menyusun kisi-kisi kriteria kualitas perangkat 

pembelajaran 

Penjabaran instrumen penilaian 

Pembuatan perangkat pembelajaran tentang 

materi Instalasi Sistem Operasi Berbasis 

Graphical User Interface (GUI) dan 

Command Line Interface (CLI). 
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C. Penilaian Produk 

1. Desain Penilaian Produk 

Desain penilaian produk pemgembangan modul pembelajaran 

perkitan dan instalasi komputer yang ditunjukkan pada Gambar 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Revisi I 

Gambar 2. Desain Penilaian Produk 

Melakukan penilaian  Peer 

Reviewer 3 orang 

mahasiswa  & Ahli Materi, 

Ahli Media. 

Melakukan 

penilaian perangkat 

pembelajaran oleh 5 

orang guru TKJ 

SMK/MAK 

Produk Awal:  

(RPP, Handout, Media) 

Dosen pembimbing 

Revisi II 

Reviewer dan 

Penilaian Kualitas 

Analisis  

Revisi III 

Produk Akhir 

(RPP, Handout, Media) 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface 

(GUI) dan Command Line Interface (CLI), yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Handout serta soal evaluasi dan jawaban, dan Media 

pembelajaran (Powerpoint). Sedangkan objek penelitiannya adalah 

kualitas perangkat pembelajaran tersebut. 

3. Jenis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini adalah 

data deskriptif berupa : 

a. Data tentang proses pengembangan produk yang diperoleh dari 

prosedur pengembangan yang ditempuh berdasarkan tinjauan dan 

masukan dari dosen pembimbing, peer reviewer, dan (ahli materi & ahli 

media) dosen pembimbing. 

b. Data tentang tingkat kelayakan dan kualitas produk yang diperoleh dari 

hasil penilaian yang dilakukan oleh lima orang guru TKJ SMK.MAK. 

4. Instrumen Pengumpulan Data  

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136) Instrumen penelitian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Langkah pengujian perlu ditempuh mengingat instrumen yang 
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digunakan belum merupakan alat ukur yang baku. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Suharsimi Arikunto (2002: 142) yang mengatakan bahwa bagi 

instrumen yang belum ada persediaan di Lembaga Pengukuran dan 

Penelitian, maka peneliti yang menyusun sendiri mulai dari merencanakan, 

menyusun, mengadakan uji coba dan merevisi. 

Data tentang proses pengembangan perangkat pembelajaran 

diperoleh dari instrumen berupa lembar masukan yang diberikan kepada 

peer reviewer, ahli materi, ahli media, dan reviewer. 

 Data tentang kualitas teaching material diperoleh dari instrumen 

berupa lembar penilaian kualitas. Instrumen penilaian terdiri dari 

instrumen penilaian RPP, instrumen penilaian Handout, dan instrumen 

penilaian media pembelajaran Powerpoint. Lembar penilaian tersebut diisi 

dengan memilih salah satu skor penilaian (1, 2, 3, 4, dan 5) untuk setiap 

aspek yang dinilai. Instrumen penilaian RPP, Handout, dan media 

pembelajaran powerpoint diadaptasi dari Instrumen Penilaian Kinerja 

Guru yang di laksanakan oleh para guru dalam kegiatan Pasca Sertifikasi 

(diakses dari http://mmursyidpw.files.wordpress.com/2012/02/instrumen-

penilaian-kinerja-guru-pasca-setifikasi.doc, tanggal 30 April 2012 pukul 

14.24 WIB). 

 Kualitas teaching material ini meliputi beberapa kriteria kualitas 

yang akan dinilai, yaitu: 

 

http://mmursyidpw.files.wordpress.com/2012/02/instrumen-penilaian-kinerja-guru-pasca-setifikasi.doc
http://mmursyidpw.files.wordpress.com/2012/02/instrumen-penilaian-kinerja-guru-pasca-setifikasi.doc
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

1) Identitas RPP 

2) SK dan KD 

3) Indikator 

4) Tujuan Pembelajaran 

5) Materi Ajar 

6) Alokasi Waktu 

7) Metode Pembelajaran 

8) Kegiatan Pembelajaran 

9) Penilaian Hasil Belajar 

10) Sumber Belajar 

b. Handout 

1) Manfaat 

2) Kualitas Materi 

3) Tampilan 

c. Media Pembelajaran (Powerpoint) 

1) Manfaat 

2) Desain 

3) Pengoperasian 
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5. Teknik Analisis Data 

a. Data Proses Pengembangan Produk  

Data yang diperoleh dari proses pengembangan adalah masukan 

dan saran yang dikumpulkan, dihitung, ditabulasi, dan dipilih dari 

tinjauan peer reviewer (teman sejawat), (ahli materi & ahli media) 

dosen pembimbing. Data masukan dan saran ini selanjutnya dianalisis 

guna memperbaiki produk perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan, serta selanjutnya dianalisis menggunakan satu variabel, 

yaitu kualitas perangkat pembelajaran sebagai alternatif sumber 

pegangan guru dalam pembelajaran TKJ SMK/MAK kelas X yang 

disusun berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. 

b. Data Kualitas Produk yang Dihasilkan 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini, dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Pengubahan nilai kualitatif untuk setiap jenis perangkat 

pembelajaran Skala Likert  (S. Eko Putro Widoyoko, 2009: 238), 

yaitu: 

Sangat Kurang(SK) diberi skor 1 

Kurang (K) diberi skor 2 

Cukup (C) diberi skor 3 

Baik (B) diberi skor 4 

Sangat Baik (SB) diberi skor 5 
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2) Menghitung skor rata-rata untuk setiap aspek dari setiap jenis 

perangkat pembelajaran yaitu : 

  ̅  
∑ 

 
 

Keterangan : 

 ̅                        

∑                 total tiap aspek 

                          

3) Mengubah skor rata-rata setiap komponen menjadi tingkat 

kelayakan perangkat pembelajaran  TKJ yang dihasilkan secara 

kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian yang dijabarkan 

Tabel 1 (S. Eko Putro Widoyoko, 2009: 238). 

Tabel 1. Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No  Rentang Skor (i) Kategori 

1.      Mi + 1,8 SBi   <  ̅   Sangat Baik (SB) 

2.  Mi + 0,6 SBi  <   ̅  ≤ Mi + 1,8 SBi 
Baik (B) 

3.     Mi   0,6 SBi  <   ̅  ≤ Mi + 0,6 SBi Cukup (C) 

4.      Mi   0,6 SBi  <   ̅  ≤ Mi   0,6 SBi Kurang (K) 

5.                            ̅  ≤ Mi   1,8 SBi Sangat Kurang (SK) 
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Dengan: 

 

 

 

Keterangan : 

 ̅   : Skor akhir rata-rata 

Mi   : Mean ideal 

SBi : Simpangan baku ideal 

Skor tertinggi ideal : ∑                                   

Skor terendah ideal : ∑                               

   

  

Mi  = 1/2 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

 

SBi = (1/2) (1/3) (skor maksimal ideal   skor minimal ideal) 
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BAB IV  

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan 

Hasil penelitian pengembangan yang pertama adalah membuat perangkat 

pembelajaran materi pokok Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User 

Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) Untuk SMK?MAK Kelas 

X TKJ berdasarkan Standar Isi yang berkualitas sesuai dengan kriteria kualitas 

perangkat pembelajaran yang telah ditentukan sehingga dapat digunakan 

sebagai sumber acuan guru dalam membuat perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

ini dikembangkan melalui dua tahap peninjauan awal, yakni ditinjau oleh tiga 

peer reviewer, kemudian dilanjutkan oleh seorang ahli media yang 

memberikan masukan. Perangkat Pembelajaran tersebut meliputi 3 komponen, 

yaitu berupa Bahan Ajar (handout), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Silabus, dan Media Powerpoint. 

Hasil penelitian pengembangan yang kedua adalah diperolehnya data 

kualitas Perangkat pembelajaran materi pokok Instalasi Sistem Operasi 

Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) 

Untuk SMK?MAK Kelas X TKJ menurut penilaian Reviewer, yaitu lima guru 

mata pelajaran TKJ yang berada di wilayah Sleman dan kota Yogyakarta. 
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B. Hasil Analisis Data 

Berdasarkan penilaian reviewer diperoleh skor rata-rata 93 dengan kriteria 

kualitas perangkat pembelajaran materi pokok Instalasi Sistem Operasi 

Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) 

adalah baik (B), sehingga dapat digunakan sebagai sumber acuan guru dalam 

membuat perangkat pembelajaran. Hasil penilaian kualitas Perangkat 

Pembelajaran materi pokok Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User 

Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 4 pada secara ringkas dijabarkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Data Skor Rata-rata Penilaian Kualitas Perangkat Pembelajaran Untuk 

Setiap Komponen 

Reviewer 

Skor 

Skor Total Rata - rata 
I II III 

1 74 90 82 246 49,2 

2 80 81 76 237 47,4 

3 78 85 84 247 49,4 

4 70 81 83 234 46,8 

5 82 73 81 236 47,2 

Jumlah 428 406 410 1200 240 

Rata-rata 76,8 82 81,2 240 80 

Kualitas 

Skor 

B B B  B 

Keterangan : 

I : Bagian Handout 

II : Bagian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

III : Bagian Media Powerpoint 
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Data yang diperoleh dari penilaian reviewer berupa data kualitatif 

selanjutnya diubah menjadi data kuantitatif dengan teknik analisis data 

deskriptif. Data kuantitatif tersebut ditabulasi dan dianalisis setiap aspek 

penilaian maupun tiap komponen yang dibuat dalam Perangkat Pembelajaran 

tersebut. Skor yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi tingkat kelayakan 

produk secara kualitatif dengan berpedoman pada kriteria kategori penilaian 

ideal. Berdasarkan pedoman tersebut diperoleh kualitas Perangkat 

Pembelajaran materi pokok Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User 

Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI). 

Data hasil kualitas perangkat pembelajaran ini dapat dilihat selengkapnya 

di Lampiran 1, 2, dan 3, sedangkan untuk masing-masing perangkat 

pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut. 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Skor untuk setiap aspek dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) berdasarkan penilaian 5 reviewer dapat dilihat pada Tabel 3 dan 

perhitungan secara lengkap terdapat di Lampiran 1. 

Tabel 3. Data Penilaian Kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) Untuk Tiap Aspek. 

 

Aspek Kriteria Indikator Skor Rata-rata (Y) 

A Identitas RPP 3,4 

B SK dan KD 7 

C Indikator 21,4 

D Tujuan Pembelajaran 3,4 

E Mated Ajar 7,2 

F Alokasi Waktu 3,6 

G Metode Pembelajaran 10,4 

H Kegiatan Pembelajaran 11 

I Penilaian Hasii Belajar 10,2 
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7 Sumber Belajar 3,6 

Jumlah 81,2 

76,666 < V:5 91,"9, kualitasnya Baik (B) 

 

a. Aspek A (Identitas RPP) 

Aspek A mengenai manfaat RPP terdiri dari satu butir kriteria, 

yaitu menekankan pada identitas suatu RPP, khususnya pada 

identitas satuan pendidikan, kelas, semester, program, mata 

pelajaran, dan jumlah pertemuan. Skor rata-rata yang diperoleh 

aspek ini adalah 3,4 dengan persentase sebesar 78,7%. Berdasarkan 

hasil perhitungan, skor rata-rata untuk kriteria 1 sebesar 3,4. Kualitas 

yang diperoleh aspek ini adalah baik (B). Hal ini menunjukkan 

bahwa identitas RPP yang digunakan dalam perangkat pembelajaran 

ini sudah dapat memberikan keterangan yang baik tentang identitas 

RPP tersebut. 

b. Aspek B (SK dan KD) 

Aspek B mengenai SK dan KD yang terdiri dari dua butir 

kriteria, yaitu menekankan pada rumusan SK dan KD yang sesuai 42 

dengan standar isi dan keterkaitan antara SK dan KD. Skor rata-rata 

yang diperoleh aspek ini adalah 7 dengan persentase sebesar 84%. 

Berdasarkan hasil perhitungan, skor rata-rata untuk kriteria 2 sebesar 

3,4 dan untuk kriteria 3 sebesar 3,6. Kualitas yang diperoleh aspek ini 

adalah baik (B). Hal ini menunjukkan bahwa standar kompetensi (SK) 

dan kompetensi dasar (KD) dari RPP tersebut sudah sesuai dengan 

standar isi. 
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c. Aspek C (Indikator) 

Aspek C mengenai Indikator yang terdiri dari enam butir kriteria, 

yaitu menekankan pada pengembangan indikator yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Skor rata-rata yang diperoleh aspek ini 

adalah 21,4 dengan persentase sebesar 80%. Berdasarkan hasil 

perhitungan, skor rata-rata untuk kriteria 4 sebesar 3,8, kriteria 5 

sebesar 3,6, kriteria 6 sebesar 3,4, kriteria 7 sebesar 3,8, kriteria 8 

sebesar 3,4 dan untuk kriteria 9 sebesar 3,4. Kualitas yang diperoleh 

aspek ini adalah baik (B). Hal ini menunjukkan bahwa indicator yang 

dikembangkan dalam RPP sudah sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. 

d. Aspek D (Tujuan Pembelajaran) 

Aspek D mengenai Tujuan Pembelajaran yang terdiri dari satu 

butir kriteria, yaitu aspek yang Menggambarkan proses dan hasil 

belajar yang dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi 

dasar. Skor rata-rata yang diperoleh aspek ini adalah 3,4 dengan 

persentase sebesar 78%. Berdasarkan hasil perhitungan, skor rata-rata 

untuk kriteria 10 sebesar 3,4. Kualitas yang diperoleh aspek ini adalah 

baik (B). Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran sudah 

tercapai sesuai dengan kompetensi dasar. 
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e. Aspek E (Materi Ajar) 

Aspek E mengenai Materi Ajar yang terdiri dari dua butir kriteria, 

yaitu Memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan serta 

cakupan materi yang sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 

Skor rata-rata yang diperoleh aspek ini adalah 7,2 dengan persentase 

sebesar 78,67%. Berdasarkan hasil perhitungan, skor rata-rata untuk 

kriteria 11 sebesar 3,6 dan untuk kriteria 12 sebesar 3,6. Kualitas yang 

diperoleh aspek ini adalah baik (B). Hal ini menunjukkan bahwa 

materi ajar yang disampaikan sudah sesuai dengan kompetensi yang 

akan dicapai. 

f. Aspek F (Alokasi Waktu) 

Aspek F mengenai Alokasi Waktu yang terdiri dari satu butir 

kriteria, yaitu menekankan pada kesesuaian alokasi waktu dengan 

keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar. Skor rata-rata 

yang diperoleh aspek ini adalah 3,6 dengan persentase sebesar 

73,34%. Berdasarkan hasil perhitungan, skor rata-rata untuk kriteria 

13 sebesar 3,4. Kualitas yang diperoleh aspek ini adalah baik (B). Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan alokasi waktu sudah efektif 

dalam proses pembelajaran. 

g. Aspek G (Metode Pembelajaran) 

Aspek G mengenai Metode Pembelajaran yang terdiri dari tiga 

butir kriteria, yaitu menekankan pada kesesuaian dengan situasi dan 

kondisi peserta. didik, kesesuaian dengan karakteristik dari indikator 
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dan kompetensi yang akan dicapai pada setiap mata pelajaran dan 

Mengacu pada kegiatan pembelajaran yang ditetapkan dalam silabus. 

Skor rata-rata yang diperoleh aspek ini adalah 10,4 dengan persentase 

sebesar 80%. Berdasarkan hasil perhitungan, skor rata-rata untuk 

kriteria 14 sebesar 3,2, kriteria 15 sebesar 3,8 dan untuk kriteria 16 

sebesar 3,4. Kualitas yang diperoleh aspek ini adalah baik (B). Hal ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran tersebut sudah sesuai 

dengan situasi dan kondisi serta karakteristik peserta didik. 

h. Aspek H (Kegiatan Pembelajaran) 

Aspek H mengenai Kegiatan Pembelajaran yang terdiri dari tiga 

butir kriteria, yaitu menekankan pada awal sampai akhir kegiatan 

pembelajaran. Skor rata-rata yang diperoleh aspek ini adalah 11 

dengan persentase sebesar 76%. Berdasarkan hasil perhitungan, skor 

rata-rata untuk kriteria 17 sebesar 3,8, kriteria 18 sebesar 3,4 dan 

untuk kriteria 19 sebesar 3,8. Kualitas yang diperoleh aspek ini adalah 

baik (B). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran sudah 

sesuai dengan tujuan sebuah pembelajaran. 

i. Aspek I (Penilaian Hasil Belajar) 

Aspek I mengenai Penilaian Hasil Belajar yang terdiri dari tiga 

butir kriteria, yaitu mengacu pada standar penilaian dan kesesuaian 

dengan indikator pencapaian kompetensi. Skor rata-rata yang 

diperoleh aspek ini adalah 10,2 dengan persentase sebesar 82%. 

Berdasarkan hasil perhitungan, skor rata-rata untuk kriteria 20 sebesar 
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3,4, kiteria 21 sebesar 3,4 dan untuk kriteria 22 sebesar 3,4. Kualitas 

yang diperoleh aspek ini adalah baik (B). Hal ini menunjukkan bahwa 

penilaian hasil belajar yang digunakan sudah sesuai dengan standar 

penilaian yang ditetapkan. 

j. Aspek J (Sumber Belajar) 

Aspek J mengenai Sumber Belajar yang terdiri dari satu butir 

kriteria, yaitu aspek yang menekankan pada penentuan sumber belajar 

didasarkan pada SK, KD, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi. Skor rata-rata yang diperoleh aspek 

ini adalah 3,6 dengan persentase sebesar 73,34%. Berdasarkan hasil 

perhitungan, skor rata-rata untuk kriteria 23 sebesar 3,4. Kualitas yang 

diperoleh aspek ini adalah baik (B). Hal ini menunjukkan bahwa 

sumber belajar yang digunakan sudah sesuai dengan SK, KD, materi 

ajar, kegiatan pembelajaran, dan pencapaian kompetensi. 

2. Handout 

Skor untuk setiap aspek dari handout serta soal evaluasi dan jawaban 

berdasarkan penilaian 5 reviewer dapat dilihat pada Tabel 4 dan 

perhitungan secara lengkap terdapat di Lampiran 2. 

Tabel 4. Data Penilaian Kualitas Handout Untuk Tiap Aspek 

Aspek Kriteria Indikator Skor Rata-rata (Y) 

A Manfaat Handout 15,6 

B Kuallitas Materi 38 

C Tampilan 23,2 

Jumlah 76,8 

66,666 < V<79,999, 79,999, kualitasnya Baik (B) 
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a. Aspek A (Manfaat) 

Aspek A mengenai manfaat Handout terdiri dari empat butir kriteria, 

yaitu menekankan pada metode pembelajaran, khususnya alternatife 

metode belajar, kemudahan dalam proses pembelajaran, memotivasi 

siswa, dan member focus perhatian pada siswa. Aspek itu menekankan 

pada hubungan antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan kehidupan; serta 

mengajak peserta didik aktif dalam pembelajaran. Skor rata-rata yang 

diperoleh aspek ini adalah 15,6 dengan persentase sebesar 84 %. 

Berdasarkan hasil perhitungan, skor rata-rata untuk kriteria 1 sebesar 

3,8, kriteria 2 sebesar 3,6, kriteria 3 sebesar 4, dan untuk kriteria 4 

sebesar 4,2. Kualitas yang diperoleh aspek ini adalah baik 47 (B). Hal ini 

menunjukkan bahwa manfaat handout yang digunakan dalam perangkat 

pembelajaran ini cukup baik. 

b. Aspek B (Kualitas Materi) 

Aspek B mengenai kualitas materi yang terdiri dari sembilan butir 

kriteria penilaian. Berdasarkan hasil perhitungan, skor rata-rata untuk 

kriteria 5 sebesar 3,8, kriteria 6 sebesar 4, kriteria 7 sebesar 4,2, kriteria 8 

sebesar 3,6, kriteria 9 sebesar 4, kriteria 10 sebesar 3,8, kriteria 11 sebesar 

4, kriteria 12 sebesar 3,8 dan kriteria 13 sebesar 3,8. Kualitas yang 

diperoleh aspek ini adalah baik (B). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas materi yang disusun dalam perangkat pembelajaran ini sudah 

sesuai dengan konsep yang telah dikembangkan dalam proses belajar 

mengajar di sekolah. 
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c. Aspek C (Tampilan) 

Aspek C mengenai tampilan materi yang terdiri dari tujuh butir 

kriteria penilaian. Berdasa.rkan hasil perhitungan, skor rata-rata untuk 

kriteria 14 sebesar 3,4, kriteria 15 sebesar 4,2, kriteria 16 sebesar 3,8, 

kriteria 17 sebesar 4, kriteria 18 sebesar 3,6, kriteria 19 sebesar 4 dan 

kriteria 20 sebesar 3,8. Kualitas yang diperoleh aspek ini adalah sangat 

baik (B). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tampilan materi yang disusun 

dalam perangkat pembelajaran ini sudah bagus dan menarik untuk 

dipelajari oleh para siswa dan tidak mudah membuat para siswa bosan 

dalam mempelajarinya.  

3. Media Pembelajaran (Powerpoint) 

Skor untuk setiap aspek dari media pembelajaran (powerpoint) 

berdasarkan penilaian 5 reviewer dapat dilihat pada Tabel 5 dan 

perhitungan secara lengkap terdapat di Lampiran 7. 

Tabel 5. Data Penilaian Kualitas Media Pembelajaran (Powerpoint) 

Untuk Tiap Aspek 

Aspek Kriteria Indikator Skar Rata-rata (Y) 

A Manfaat Media Pembelajaran 11,6 

B Desain 58,2 

C Pengoperasian 12,2 

Jumlah 82 

Y > 79,999 Sangat Baik (SB) 
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a. Aspek A (Manfaat) 

Aspek A mengenai manfaat media (powerpoint) terdiri dari tiga butir 

kriteria, yaitu menekankan pada penyampaian materi pembelajaran, 

khususnya dalam mempermudah proses belajar, member kejelasan dalam 

penyampaian materi dan sebagai alternatif metode belajar. Aspek ini 

menekankan pada cara menyampaikan materi pembelajaran agar mudah 

dipahami oleh para siswa. Skor rata-rata yang diperoleh aspek ini adalah 

11,6 dengan persentase sebesar 84%. 

Berdasarkan hasil perhitungan, skor rata-rata untuk kriteria 1 sebesar 

3,8, kriteria 2 sebesar 3,6, dan untuk kriteria 3 sebesar 4,2. 49 Kualitas 

yang diperoleh aspek ini adalah baik (B). Hal ini menunjukkan bahwa 

manfaat media (powerpoint) yang digunakan dalam perangkat 

pembelajaran ini cukup baik. 

b. Aspek B (Desain) 

Aspek B mengenai desain media (powerpoint) yang terdiri dari empat 

belas butir kriteria penilaian. Skor rata-rata yang diperoleh aspek ini 

adalah 58,2 dengan persentase sebesar 86 %. 

Berdasarkan hasil perhitungan, skor rata-rata untuk kriteria 4 sebesar 

4,4, kriteria 5 sebesar 4, kriteria 6 sebesar 4,4, kriteria 7 sebesar 4,6, 

kriteria 8 sebesar 3,8, kriteria 9 sebesar 4,2, kriteria 10 sebesar 4, kriteria 

11 sebesar 4,6, kriteria 12 sebesar 3,6, kriteria 13 sebesar 4,4, kriteria 14 

sebesar 3,6, kriteria 15 sebesar 4,6, kriteria 16 sebesar 4 dan untuk kriteria 

17 sebesar 4,2. Kualitas yang diperoleh aspek ini adalah sangat baik (SB). 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa desain media (powerpoint) yang 

disusun dalam perangkat pembelajaran ini sudah sesuai dan menarik untuk 

da.pat memotivasi para siswa dalam proses belajar mengajar. 

c. Aspek C {Pengoperasian} 

Aspek B mengenai pengoperasian media (powerpoint) yang terdiri 

dari tiga butir kriteria penilaian. Skor rata-rata yang diperoleh aspek ini 

adalah 12,2 dengan persentase sebesar 86,7 %. 

Berdasarkan hasil perhitungan, skor rata-rata untuk kriteria 18 sebesar 

3,8, kriteria 19 sebesar 4,4 dan untuk kriteria 20 sebesar 4. Kualitas yang 

diperoleh aspek ini adalah sangat baik (SB). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pengoperasian media (powerpoint) yang disusun dalam perangkat 

pembelajaran ini sudah bagus dan mudah untuk dioperasikan oleh para 

siswa.. 

C. Revisi Produk 

Produk Perangkat Pembelajaran TKJ Materi Pokok Instalasi Sistem 

Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line 

Interface (CLI) Berdasarkan Standar Isi untuk SMKIMAK Kelas X TKJ 

mendapat masukan dari ahli media, ahli materi, peer reviewer, dan guru 

(reviewer). 

Tahap pertama, perangkat pembelajaran ditinjau oleh 3 orang peer 

reviewer yaitu teman sejawat yang melakukan penelitian pengembangan. 

Masukan yang diberikan oleh ketiga peer reviewer dapat diringkas sebagai 

berikut : 
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1. Pada RPP, sebaiknya metode pembelajaran dan pendekatan dipisah 

saja. 

2. Sampul Handout diganti dengan yang lebih menarik dan menggunakan 

warna yang lebih cerah. 

3. Keterangan Gambar harap diperjelas. 

4. Gambar pada Handout dan Media Pembelajaran harap diperjelas dan di 

cek kembali. 

5. Bagusnya jika kata "sumber" buat semua referensi dicetak miring / 

diberi warna berbeda. 

6. Media pembelajaran (Powerpoint), sudah bagus, tetapi materi perlu 

diringkas lagi agar lebih sederhana. 

7. Pendekatan pembelajaran kurang menekankan hubungan antara ilmu 

pengetahuan, teknologi dan kehidupan. 

8. Spasi paragraf tidak konsisten (uji kompetensi). 

Hasil revisi berdasarkan masukan dari 3 orang peer reviewer 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang disebut produk revisi I. 

Selanjutnya produk revisi I ini ditinjau oleh seorang ahli materi dan ahli 

media. Masukan yang diberikan oleh ahli materi dan ahli media, secara 

ringkas dapat dituliskan sebagai berikut : 

1. Tujuan pembelajaran dijabarkan sesuai indikator. 

2. Tata tulis pada penekanan kalimat perlu diperhatikan, pada Gambar 

berikan keterangan gambar, dan daftar pustaka dicek penulisan daftar 

pustaka. 
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3. Media pembelajaran (powerpoint), materi perlu diringkas dan bagian-

bagian materi tertentu perlu diberi penjelasan agar lebih jelas. 

Hasil revisi berdasarkan masukan ahli materi dan ahli media  

menghasilkan perangkat pembelajaran yang disebut produk revisi II. 52 

Selanjutnya, hasil perangkat pembelajaran yang disebut produk revisi II 

dinilai oleh 5 orang reviewer guru TKJ dari SMK di Kabupaten Sleman dan 

Kabupaten Kota Yogyakarta. Masukan dari 5 orang reviewer guru TKJ secara 

ringkas dapat dituliskan sebagai berikut : 

1. Alokasi waktu pada RPP, umumnya adalah l x pertemuan adalah 1 x 45 

menit dan 2 x 45 menit. 

2. Usahakan dan hindari kesalahan ketik /hasil print out untuk handout agar 

hasil baik dan maksimal. Pada umumnya gambar Sudah bagus, hanya pada 

gambar-gambar yang sumbernya dari internet banyak yang kurang jelas, 

sebaiknya diedit dulu. 

3. Seeara umum Media Pembelajaran (Powerpoint) sudah bagus, tetapi teks 

terlalu banyak sehingga menjemukan. 

Berdasarkan masukan dari 5 orang reviewer guru, diperoleh perangkat 

pembelajaran ini disebut produk revisi III. Masukan dari reviewer digunakan 

untuk merevisi perangkat pembelajaran agar lebih sempurna sehingga 

diperoleh produk akhir yaitu berupa perangkat pembelajaran tersebut. 
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D. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir penelitian pengembangan ini berupa Perangkat 

Pembelajaran materi pokok Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User 

Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) yang telah beberapa kali 

melalui tahap revisi. Sebelum perangkat pembelajaran ini dinilai kualitasnya 

oleh guru bidang studi jurusan TKJ, Perngkat Pembelajaran ini telah 

melewati beberapa tahap revisi melalui masukan dari dosen pembimbing, 

peer reviewer,ahli media, dn ahli materi. 

Penentuan kualitas Perangkat Pembelajaran materi pokok Instalasi 

Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan Command Line 

Interface (CLI) berdasarkan pada penilaian 5 guru bidang studi Jurusan TKJ 

di wilayah Sleman dan kota Yogyakarta. Penilaian dilakukan dengan cara 

mengisi lembar penilaian (instrumen) Perangkat pembelajaran TKJ materi 

pokok Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan 

Command Line Interface (CLI) berbentuk check list yang telah disediakan. 

Data hasil penilaian reviewer berupa data kualitatif (berupa huruf), 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif dengan cara mengubah menjadi data 

kuantitatif (berupa angka/skor) untuk menentukan kualitas Perangkat 

Pembelajaran. Dengan menggunakan Instrumen, skor rata-rata ideal dari 5 

aspek menjadi beberapa kriteria indikator. Skor rata-rata yang diubah menjadi 

data kualitas Perangkat Pembelajaran dengan memasukan ke dalam rentang 

skor SB (jika skor rata-rata > 79,999), B (jika skor ratarata 66,666 s.d 

79,999), C (jika rata-rata skor 53,333 s.d 66,666), K (jika rata-rata skor 
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40,000 s.d 53,333), dan SK (jika rata-rata skor <_ 40,000) untuk komponen 

Handout, sedangkan untuk komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) rentang skor SB (jika rata-rata > 91,999}, B (jika skor rata-rata 76,666 

s.d 91,999), C (jika skor rata-rata 61,333 s.d 76,666), K (jika skor rata-rata 

46,000 s.d 61.333), dan SK (jika rata-rata skor <_ 46,000), dan untuk 

komponen media Powerpoint rantang skor SB ( > 79,999), B (66,666 s.d 

79,999), C (53,333 s.d 66,666), K(40,000 s.d 53,333), SK( <_ 40,000). 

Hasil perhitungan skor menurut kategori penilaian ideal dapat dilihat 

pada lampiran. 

1. Kualitas Tiap Komponen Perangkat Pembelajaran  

Materi pokok Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface 

(GUI) dan Command Line Interface (CLI) Untuk SMK/MAK kelas X TKJ 

berdasarkan Standar Isi. Pembuatan Perangkat Pembelajaran didasarkan 

pada kompetensi dasar sehingga melalui penggunaan Perangkat 

Pembelajaran ini peserta didik dapat mencapai kompetensi yang 

diharapkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Lembar 

penilaian tersebut terdiri dari 20 kriteria untuk Handout, 23 kriteria 

untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 20 kriteria untuk 

media powerpoint, penilaian beserta jabarannya. Hasil penilaian berupa 

data kualitatif, kemudian ditabulasi dan dianalisis untuk menentukan 

kualitas Perangkat Pembelajaran yang dihasilkan. Hasil perhitungan skor 

menurut kriteria kategori penilaian ideal tersebut dapat dilihat pada 

lampiran . 
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Skor akhir yang diperoleh tiap komponen perangkat Pembelajaran ( 

Y ) ini berturut-turut adalah 76,80; 82,00; dan 81,20. Sedangkan skor 

tersebut jika dinyatakan dalam persentase keidealan berturut-turut yaitu 

83,48%, 84,35%, 82,60%, Dengan demikian 3 komponen Perangkat 

Pembelajaran ini memperoleh nilai baik (B). Skor rata-rata dari 3 

komponen Perangkat Pembelajaran kemudian dirata-rata menjadi skor 

rata-rata penilaian kualitas Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

yaitu, sebesar 92,5 dengan skor keidealan sebesar 83,2 %. Berdasarkan 

kriteria kategori penilaian ideal, maka Perangkat pembelajaran yang 

mempunyai kualitas Baik (B) menurut penilaian 5 guru bidang studi 

jurusan TKJ di wilayah Sleman dan Kota Yogyakarta.   

Persentase keidealan kualitas Perangkat pembelajaran Materi pokok 

Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan 

Command Line Interface (CLI) tiap komponen dapat dilihat pada Grafik 

dibawah ini. 

 

Gambar 3. Grafik Persentase Keidealan Kualitas Perangkat Pembelajaran 

Menurut Penilaian Guru Jurusan TKJ. 
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Keterangan : 

Komponen 1: komponen bahan ajar (Handout) 

Komponen 2: komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Komponen 3: komponen media Powerpoint 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa kualitas Perangkat Pembelajaran 

materi pokok Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface 

(GUI) dan Command Line Interface (CLI) untuk SMK/MAK kelas X TKJ 

yang telah disusun adalah Baik (B). Penilaian terhadap beberapa kriteria 

yang mewakili Aspek kebenaran, keluasan,dan kedalaman konsep, Aspek 

kesesuaian dengan KTSP, Aspek kebahasaan, Aspek Keterlaksanaan, 

dan Aspek Tampilan. 

2. Kualitas Tiap Aspek Penilaian 

Penilaian yang dilakukan dengan menggunakan instrumen 

mencakup 3 Aspek penilaian, yaitu aspek kebenaran, keluasan, dan 

kedalaman konsep, Aspek kesesuaian dengan KTSP, Aspek kebahasaan, 

Aspek Keterlaksanaan, dan Aspek Tampilan. Aspek penilaian tersebut 

selanjutnya dijabarkan menjadi beberapa kriteria tiap komponen 

indikatornya. Hasil pemlaian Perangkat Pembelajaran materi pokok 

Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan 

Command Line Interface (CLI) untuk SMK/MAK kelas X TKJ tiap aspek 

penilaian untuk komponen I-3 secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran, dan secara ringkas ditunjukkan pada tabel 6, 7, dan 8. Graft 

persentase keidealan kualitas Perangkat Pembelajaran untuk masing-

masing komponen ditunjukkan pada gambar 4, 5, dan 6. 
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Tabel 6. Skor Penilaian Komponen Handout Untuk Tiap Aspek Penilaian 

Aspek 

Penilaian 
Skor rata-rata 

Skor tertinggi 

ideal 

Persentase 

keidealan (%) 

A 15,60 15,99 84 

B 42,00 54 79 

C 28,00 27,99 88 

Jumlah 85,60 97,98 83,47 

 

 

Gambar 4. Grafik Persentase Keidealan Penilaian Kualitas Komponen 

Handout 
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Tabel 7. Skor Penilaian komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) Untuk Tiap Aspek Penilaian. 

 

Aspek Penilaian 
Skor rata- 

rata 

Skor tertinggi 

ideal 

Persentas~e 

keidealan 

(%) 

1 3,4 3,99 78,7 

2 7,00 7,99 84 

3 21,4 24,00 85 

4 3,4 3,99 78,7 

5 7,2 7,99 84 

6 3,6 3,99 78,9 

7 10,4 12,00 85,3 

8 11,00 12,00 85,3 

9 10,2 12,00 76 

10 3,6 3,99 78,7 

Jumlah 82,00 91,94 82,6 

 

 

Gambar 5. Grafik Persentase Keidealan Penilaian Kualitas Komponen 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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Tabel 8. Skor Penilaian Komponen Media Pembelajaran (Powerpoint) 

Untuk Tiap Aspek Penilaian. 

 

Aspek 

Penilaian 
Skor rata-rata 

Skor tertinggi 

ideal 

Persentase 

keidealan (%) 

1 11,60 12,00 84,0 

2 58,20 55,99 86,0 

3 12,20 12,00 86,7 

Jumlah 82,00 79,99 85,6 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik Persentase Keidealan Penilaian Kualitas Komponen 

Media Pembelajaran (Powerpoint). 

 

Persentase keidealan komponen Handout pada produk Perangkat 

Pembelajaran materi pokok Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical 

User Interface (GUI) dan Command Line Interface (CLI) adalah sebesar 
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85,60 %, komponen Handout pada produk Perangkat Pembelajaran ini 

mendapatkan kualitas Baik (B). Aspek penilaian dari komponen Handout 

produk Perangkat Pembelajaran dengan skor tertinggi adalah pada aspek 

C dengan kriteria kualitas Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 

adalah 88 % dan yang artinya bahwa komponen ini keterlaksanaan proses 

pembelajaran dengan menggunakan komponen ini relatif efisien serta 

penggunaan bahasa yang digunakan telah sesuai dengan kriteria kualitas 

yang baik. Untuk aspek A dan B memperoleh kualitas Baik (B) dengan 

persentase keidealan sebesar 84% dan 79 %. 

Persentase keidealan komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) pada produk Perangkat Pembelajaran memperoleh skor tertinggi 

pada aspek G dan H yaitu masing-masing dengan persentase keidealan 

85,3% artinya bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta keterlaksanaan dalam proses 

pembelajaran yang sudah efektif. Aspek dengan persentase keidealan 

terendah terdapat pada aspek I yaitu sebesar 76%, hal ini dikarenakan 

tampilan huruf yang kurang disesuaikan, meskipun demikian kriteria 

kualitas pada aspek I ini masih dapat dikategorikan kedalam kualitas 

Baik(B). Berdasarkan analisis data, diperoleh skor rata-rata komponen 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada produk Perangkat Pembelajaran 

ini sebesar 82,00 dengan persentase keidealan sebesar 82,6% dengan 

kategori kualitas Baik (B). 
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Pada komponen media Powerpoint persentase keidealan tertinggi 

terletak pada aspek B dan C perolehan persentase masing-masing adalah 

86% dan 86,7% dengan kriteria kualitas Sangat Baik (SB), sedangkan 

perolehan persentase keidealan terendah yaitu pada aspek A yaitu sebesar 

84 % meskipun demikian aspek ini masih termasuk dalam kategori 

kualitas Baik (B). Berdasarkan analisis data, skor rata-rata komponen 

media Powerpoint produk Perangkat Pembelajaran ini adalah sebesar 82,0 

dengan persentase keidealan sebesar 85,6% sehingga komponen ini dapat 

dikategorikan dengan kualitas Sangat Baik (SB) serta dapat digunakan 

sebagai media pedukung proses Pembelajaran yang baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Telah disusun dan dikembangkan Perangkat Pembelajaran TKJ 

berdasarkan Standar Isi untuk SMK/MAK kelas X TKJ. Prosedur 

pengembangan Perangkat Pembelajaran terdiri dari empat tahap, yaitu: 

tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian. Materi 

yang dikembangkan adalah materi pokok TKJ SMK.MAK kelas X, yaitu 

Instalasi Sistem Operasi Berbasis Graphical User Interface (GUI) dan 

Command Line Interface (CLI). 

2. Kualitas tiap aspek perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berkualitas Baik (B) dengan 

pencapaian skor rata-rata sebesar 81,2. 

b. Handout berkualitas Baik (B) dengan pencapaian skor rata-rata 76,8. 

c. Media Pembelajaran (Powerpoint) berkualitas Sangat Baik (SB) dengan 

pencapaian skor rata-rata sebesar 82. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberi 

saran sebagai berikut: 

1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran TKJ untuk SMK/MAK kelas X 

TKJ perlu diujicobakan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana 

kelebihan dan kekurangannya. 

2. Perlu dikembangkan Perangkat Pembelajaran TKJ untuk SMK.MAK kelas 

X TKJ sejenis untuk semua materi TKJ yang dipelajari agar siswa 

memiliki referensi perangkat pembelajaran yang lengkap. 
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